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ABSTRAK

PERBANDINGAN KETERAMPILAN SOSIAL MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TIME TOKEN DAN
JIGSAW Il DENGAN MEMPERHATIKAN KECERDASAN EMOSIONAL

Oleh
Ragil Dwi Setyo Putri
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keterampilan sosial siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Time Token dan Jigsaw Il dengan
memperhatikan kecerdasan emosional siswa pada mata pelajaran IPS. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan
pendekatan komparatif dengan desain faktorial. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Dwi Pangga Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2016/2017 dan sampel 69 siswa yang ditentukan dengan teknik cluster
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
keterampilan sosial dan angket kecerdasan emosinal. Pengujian hipotesis
menggunakan anava dan t-test. Hasil analisis menunjukkan (1) Terdapat
perbedaan keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Time Token dan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Jigsaw Il pada mata pelajaran IPS (2) Terdapat Interaksi antara
Penggunaan Model Pembelajaran dengan Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap
keterampilan sosial siswa. (3) Keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Time Token lebih tinggi dibandingkan dengan



siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il bagi
siswa yang memiliki kecerdasan emosional (EQ) tinggi pada mata pelajaran IPS
(4) Keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Time Token lebih rendah dibandingkan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran jigsaw Il pada siswa yang memiliki

kecerdasan emosional (EQ) rendah pada mata pelajaran IPS.

Kata Kunci : Keterampilan Sosial, Time Token, Jigsaw Il, dan Kecerdasan
Emaosional



ABSTRACT
COMPARISON OF SOCIAL SKILLS USING COOPERATIVE

LEARNING MODEL OF TIME TOKEN AND JIGSAW Il TYPES BY
REGARDING EMOTIONAL QUOTIENT

Oleh
Ragil Dwi Setyo Putri
This study was aimed at determining the comparison of social skills of students by
using Time Token and Jigsaw Il learning models which on student’s emotional
quotient on social studies subject. The method used was experimental research
with a Comparative Approach with factorial design. Population in this research is
all student of class VIII SMP Dwi Pangga Bandar Lampung in 2016/2017
Academic Year and the sample 69 students with determined by random cluster
sampling technique. Data collection techniques using social skill observation and
emotional quotient questionnaires. Hypothesis was tested by using anava and
t-test. The results showed that (1) There was a difference in social skills that are
using Time Token and Student learning models that are taught using Jigsaw I
learning model on social studies subjects. (2) There was interaction between the
use of Learning Models with Emotional Quotient (EQ) on students' social skills.
(3) Social skills of students whose learning using Time Token learning model is
higher compared to students whose learning using Jigsaw Il learning model for
students who have high emotional quotient (EQ) on social studies subject. (4)

Social skills of students whose learning using Time Token learning model is lower



than students who are taught using jigsaw Il learning model in students who have

low emotional quotient (EQ) on social studies subject.

Keywords : social skills, time token, jigsaw II, and emotional quotient



PERBANDINGAN KETERAMPILAN SOSIAL YANG PEMBELAJARANNYA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TIME
TOKEN DAN JIGSAW II DENGAN MEMPERHATIKAN KECERDASAN

EMOSIONAL SISWA KELAS VIII MATA PELAJARAN IPS
DI SMP DWI PANGGA BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh:
Ragil Dwi Setyo Putri

Tesis

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
MAGISTER PENDIDIKAN

Pada

Program Pascasarjana Magister Pendidikan IPS
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Lampung

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER PENDIDIKAN IPS
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



Judul Tesis : PERBANDINGAN KETERAMPILAN SOSIAL
YANG PEMBELAJARANNYA MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TIME TOKEN DAN JIGSAW II DENGAN
MEMPERHATIKAN KECERDASAN EMOSIONAL
SISWA KELAS VIII MATA PELAJARAN IPS DI
SMP DWI PANGGA BANDAR LAMPUNG TAHUN
PELAJARAN 2016/2017

Nama Mahasiswa : RAGIL DWI SETYO PUTRI

NPM : 1523031008

Program Studi : Magister Pendidikan IPS

Fakultas : Keguruan dan Iimu Pendidikan
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

h

=
Dr. Darsono, M.Pd. Dr. Pujiash, M.Pd.
NIF. 19541016 1980031003 NIP. 197708082006042001

2. Mengetahui

Ke=mma Jurusan Ketua Program Pascasarjana

Feadidikan Ilmu Pengatahuan Sosial

F

Drs. Zulkarnain, M.Si.
NIP 19600111 198703 1 001

Pendidikan Ilmu Pengatahuan Sosial

T

Dr. Trisnaningsih, M.Si.
NIP 19561126 198303 2 001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguji
Ketua : Dr. Darsono, M.Pd.
Sekretaris : Dr. Pujiati, M.Pd.

Penguji Anggota : L Dr. Trisnaningsih, M.Si.

.

”

v’ D -
—

i{.“ Dr. Sumadi,'M'.S.

—— .

- //\,\\
an dan Tlmu Pendidikan

<. Tanggal Lulus Ujian : 16 November 2017




LEMBAR PERNYATAAN

Zemzan ini saya menyatakan bahwa -

I Tesis dengan judui “Perbandingan Keterampilan Sosial Yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Time Token dan Jigsaw II dengar Memperhatikan Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPS SMP di Dwi Pangga
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017” adalah karya saya
sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan atas karya
tulis lain dengan cara tidak sesuai tata etika ilmiah yang berlaku dalam

masyarakat akademik atau disebut plagiatisme.

[

Hak intelektual atas karya ilmiah ini diserahkan sepenuhnya kepada

Universitas Lampung.

%S pemnyataan ini apabila kemudian hari ternyata ditemukan adanya
s=tdakbenaran, saya bersedia menanggung akibat dan sanksi yang diberikan

“=pada saya. Saya bersedia dituntut sesuai hukum yang berlaku.

Bandar Lampung, November 2017

Penulis

Ragil Dwi Setyo Putri



RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Bandar Lampung pada tanggal 04 Oktober 1993
dengan nama lengkap Ragil Dwi Setyo Putri, anak kedua dari
dua bersaudara, putri dari pasangan Bapak Edhi Soesetyo dan Ibu

Sulastri.

Pendidikan Formal yang diselesaikan penulis yaitu :

1. Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 Sinar Banten Bekri Lampung Tengah diselesaikan
pada tahun 2005

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Bangun Rejo Lampung Tengah
diselesaikan pada tahun 2008

3. Sekolah Menengah Atas (SMA) Kristen 1 Metro Kota Metro diselesaikan pada
tahun 2011

4. Pendidikan S1 di STKIP PGRI Bandar Lampung diselesaikan pada tahun 2015

Pada tahun 2015, penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi Magister

Pendidikan IPS Jurusan IPS Fakuktas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP).



Motto

“Barang siapa menginginkan kebahagiaan di dunia maka haruslah dengan ilmu,
barang siapa yang menginginkan kebahagiaan di akhirat haruslah dengan ilmu,
dan barang siapa yang menginginkan kebahagiaan pada keduanya maka haruslah
dengan ilmu”

(HR. ibn Asakir)

“Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran yang kau jalani

yang akan membuatmu terpanah hingga kau lupa betapa pedihnya rasa saki”

(Ali Bin Abi Thalib)



PERSEMBAHAN

-t

’“"@5/‘" VO

Alhamdulillahirobbil’alamin. Dengan izin Allah SWT dan segala kemudahan,
limpahan rahmat serta karunia-Nya. Tesis ini kupersembahkan sebagai tanda cinta

dan kasih sayangku kepada:

Ayahanda dan Ibunda, terimakasih atas segala cinta dan kasih sayang yang
tak ternilai yang telah membesarkan, mendidik dan selalu mendoakan untuk
keberhasilanku. Kakakku Ladhy, terimakasih untuk selalu memotivasiku

dalam menyelesaikan tesis ini.

Terimakasih kepada bapak ibu dosen yang terhormat untuk segala ilmu,

pengalaman dan bimbingan selama ini.

Almamaterku Tercinta Universitas Lampung



SANWACANA

Alhamdulillah, puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan
nikmat, rahmat, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis yan
berjudul “Perbandingan Keterampilan Sosial Yang Pembelajarannya Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token dan Jigsaw Il dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial dengan Memperhatikan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VI
Mata Pelajaran IPS SMP Dwi Pangga Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”.
Teriring salam sejahtera semoga selalu tercurahkan pada Nabi Muhammad SAW yang

telah memberikan sikap tauladan yang baik bagi umat manusia.

Selesainya penyusunan tesis ini berkat bantuan dari berbagai pihak baik secara
langsung maupun tidak langsung yang telah memberikan bantuan baik moril
maupun materil, oleh karena itu pada kesempatan ini penulis sampaikan terima
kasih yang setulusnya kepada :
1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P, selaku Rektor Universitas
Lampung
2. Bapak Prof. Dr. Hi. Sudjarwo, M.S, selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas Lampung
3. Bapak Dr. H. Muhammad Fuad, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan.
4. Bapak Dr. Abdurrahman, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan

Kerjasama Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.



5. Bapak Drs. Hi. Buchori Asyik, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Umum,
Keuangan dan Kepegawaian Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan.

6. Bapak Drs. Supriyadi, M.Pd., selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
dan Alumni Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan.

7. Bapak Drs. Zulkarnain Ali, M.Si, selaku Ketua Jurusan Iimu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan

8. Ibu Dr. Trisnaningsih, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pascasarjana
Pendidikan IPS sekaligus sebagai Pembahas Pertama dalam ujian tesis ini
yang telah banyak memberikan masukan dan saran untuk perbaikan tesis ini.

9. Bapak Dr. Darsono, M.Pd, selaku pembimbing | yang telah dengan sabar
membimbing dan banyak memberikan ilmunya kepada penulis.

10. lbu Dr. Pujiati, M.Pd, selaku pembimbing Il yang telah membimbing dan

memotivasi penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

11. Bapak/Ibu Dosen Pascasarjana Pendidikan IPS Universitas Lampung yang
senantiasa menambah dan membuka wawasan penulis.

12. lbu Amratun, S.Pd. selaku Kepala SMP Dwi Pangga Bandar Lampung.

13. Teman-teman mahasiswa Pascasarjana PIPS angkatan 2015

Semoga tesis ini dapat memberikan sumbangsih bagi dunia pendidikan yang terus

berkembang dan bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Bandar Lampung, Juni 2017
Penulis,

Ragil Dwi Setyo Putri



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR TABEL ..ot Xvii
DAFTAR GAMBAR ..ottt XiX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XX
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...........ccccccoeviiiiieiiiic e 1
B. ldentifikasi Masalah ... 13
C. Pembatasan Masalah............cocociviiiiiiiinn e 13
D. Perumusan Masalah ... 14
E. Tujuan Penelitian.........c.cccooveiieii i 15
F. Kegunaan Penelitian ........cccooeiiinniiiisie e 15
G. Ruang Lingkup Penelitian ..........ccccoeviiieiieie e, 16
TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN,
KERANGKA PIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A, TINJAUAN PUSTAKA. ... 19
1. Keterampilan Sosial..........ccccoeiieiiiieiic e 19
a. Pengertian Keterampilan Sosial .............cccooiiiiiicicnen, 19
b. Indikator Keterampilan Sosial .............c.ccccevvviveiiciieicciee, 23
c. Pengukuran Keterampilan Sosial ............ccoovoviiiiiiiininns 24
2. Model Pembelajaran ...........c.ccoveveiieiiiie i 27
a. Pengertian Model Pembelajaran ............cccoooveiiiiiiiinnens 27
b. Jenis Model Kooperatif............ccccoevviiiiiciiiecic e, 30
c. Model Kooperatif yang digunakan ............ccccoeveiencncnnnnens 32
1. Model Pembelajaran Kooperatif Time Token ................... 32
2. Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Il.............ccccee.e. 36
3. Pembelajaran IPS...........cccooiiiiiieicc e 39
4. Kecerdasan EMOSIONAl ..........cccovverieiieiiennie e 41
A. EIMOST 1ot 41
b. Kecerdasan EmMOSIoNal............cccooeiveiiiiieneeie e, 44
B. Penelitian yang Relevan ............ccccccoovveveiiiiieie e 47
C. KerangKa PiIKIr .......cccoviiiiiiiiie e 61
D. HIPOTESIS ..c.veeeiciiecie ettt 65



METODE PENELITIAN
A, JeniS Penelitian .......ccoviieieiece e
1. Desain Penelitian .........cccooviiiiieiiiie e
2. Prosedur Penelitian ...........coocoviiiiieinienes e
a. Kelas EKSPErimen ..o
b. Kelas KONtrol........ccooiiiiiiiieee e
Populasi dan Sampel..........ccociiiiiiii
1. POPUIASH .
2. SAMPEL .o
Variabel Penelitian ...
Definisi Operasional Variabel ..o,
Teknik Pengumpulan data ............cccceeieiiieieciie e
Uji Persyaratan INStruMeN ..........ccoeveeiierieiie e
1. Uji Validitas INStrumen ..o
2. Uji Reliabilitas INStrumen...........cccocoevieie v
G. Uji Persyaratan Analisis Statistik Parametrik...........c.c.ccoccevieiennns
1. UJi NOrMAlItas ...veeveeeiecieee e
2. UjJi HOMOQGENITAS ..o
H. Teknik Analisis Data .........ccccovriiiiieiiiesc s
1. T-test Dua Sampel Independen...........cccevvveiieiiievineenee e,
2. Analisis Varians Dua Jalan............cccooevininininninincee
I, Pengujian HIPOTESIS ........coiiiiiiiiiicieeeee e

W

Mmoo

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umun Lokasi Penelitian............ccccocoveiiiiniiinininicneen,
1. Sejarah Singkat Sekolah............ccocoiiiiiine,
2. ldentitas SEKOIAN ........cooeviiiiii
3. Visi dan Misi SMP Dwi Pangga Bandar Lampung.....................
4. Keadaan Guru dan Karyawan...........c.cccoceeveviieieenesieseeseesie e
5. Sarana dan Prasarana...........ccoceeeereeeeseeneesieseeseeseeseeseeeneesneens
6. Keadaan Kelas dan SISWa.........c.ccocvviriiinneneneneseseseesee e
B. HasSil PENEIItIAN.......ccooiiiieeiiececeee e
1. Deskripsi Data Hasil Keterampilan Sosial Siswa pada
Kelas Eksperimen dan pada Kelas Kontrol ..............cccccooviennne
2. Deskripsi Indikator Data Keterampilan Sosial
Siswa di Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol...........c..ccccc.......
3. Deskripsi Data Hasil Kecerdasan Emosional Siswa
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ...........c.cccccocvvveenne.
C. Pengujian Persyaratan Analisis Data.............cccceevveveiiicveeiesienneen,
1. UjJi NOrMAKTaS ..o s
2. UjJi HOMOQENITAS. ......ccvviiiieieiic e
D. Pengujian HIPOTESIS ......ocveiviriiiiiiiiiiieieie et
E. Pembahasan ........cccoieiiiiii it
1. Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan sosial siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Time
Token dan siswa yang diajar menggunakan model



pembelajaran Jigsaw Il pada mata pelajaran IPS ....................... 127

2. Terdapat Interaksi antara Penggunaan Model Pembelajaran

dengan Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap keterampilan

SOSIAL SISWA ...ttt nne e nneas 133
3. Rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya

Menggunakan model pembelajaran Time Token lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw

Il bagi siswa yang memiliki kecerdasan emosional (EQ)

tinggi pada mata pelajaran IPS ..., 139
4. Rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran Time Token lebih

rendah dibandingkan siswa yang diajar menggunakan

model pembelajaran jigsaw Il pada siswa yang memiliki

kecerdasan emosional (EQ) rendah pada mata pelajaran IPS

QIS 1 7= T LU USSR 142

F.  Keterbatasan Penelitian ...........cccooeiiiiiniiiiii e 144

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPUIAN ... 146
B. IMPIKAST .. 147
G SAIAN L 148

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1.1 Keterampilan Sosial Siswa kelas VIII SMP Dwi Pangga ...........ccccovevveennee. 5
3.1 Desain PeNIItIAN .......ccviiieiieiee et e 67
3.2 Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional ............c.ccoovviviieic i, 76
3.3 Tingkat Besarnya Koefisien Korelasi..........c.ccooviiiiininiiicncsee 81
3.4 Hasil Analisi Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional ................cccoeveiiiienninn 82
3.5 Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan ............cccccociininiiinnnenne, 86
4.1 Jumlah dan Keadaan Guru SMP Dwi Pangga Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 .........cccccoviviiininieeienene e 93
4.2 Daftar Sarana SMP Dwi Pangga Bandar Lampung..........cccccceevveiieeieeinenn, 93
4.3 Keadaan Siswa SMP Dwi Pangga Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2016/2017......cccuviiuiiiieeiie et 95
4.4  Deskripsi Data Hasil Keterampilan Sosial pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol ... 97
4.5. Distribusi Frekuensi Keterampilan sosial Siswa Indikator Bergiliran

di Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol ............ccccoiiiiieiiiiiccccie e 102
4.6. Distribusi Frekuensi Keterampilan sosial Siswa Indikator Menghargai

di Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol ... 103
4.7. Distribusi Frekuensi Keterampilan sosial Siswa Indikator Saling

Membantu di Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol .............ccocoiiiinennnene 104
4.8. Distribusi Frekuensi Keterampilan sosial Siswa Indikator Mengikuti

Petunjuk di Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol .............ccocviniiiinnnnns 105
4.9. Distribusi Frekuensi Keterampilan sosial Siswa Indikator Mengontrol

Emosi di Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol ...........cccccooeiiiiiieieneeenn 106
4.10. Distribusi Frekuensi Keterampilan sosial Siswa Indikator Menyampaikan

Pendapat di Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol ............ccccoocvviiieieniennne 107
4.11. Distribusi Frekuensi Keterampilan sosial Siswa Indikator Menerima

pendapat di Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol ...........ccccoocoveveiiininnnns 108
4.12. Deskripsi Data Angket Kecerdasan Emosional Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol............ccocoooiiiiiiiiicceccee 111
4.13. Distribusi Frekuensi Hasil Kecerdasan Emosional Siswa Dimensi

Mengenali Emosi di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ......................... 113
4.14. Distribusi Frekuensi Hasil Kecerdasan Emosional Siswa Dimensi

Mengelola Emosi di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ......................... 115

4.15

. Distribusi Frekuensi Hasil Kecerdasan Emosional Siswa Dimensi



Memotivasi Diri di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ............

4.16. Distribusi Frekuensi Hasil Kecerdasan Emosional Siswa
Dimensi Mengenal Emosi Orang Lain di Kelas Eksperimen dan

KONEIOL <.t

Kelas

4.17. Distribusi Frekuensi Hasil Kecerdasan Emosional Siswa Dimensi

Membina Hubungan dengan Orang Lain di Kelas Eksperimen

dan Kelas KONTIOL........oovvveeeeeeeeee e

4.18. Hasil Pengujian Normalitas Pada Kelas Eksperimen dan Kontrol



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Interaksi antara Model Pembelajaran Kooperatif dan Kecerdasan
Emosional terhadap Keterampilan Sosial ............ccccooiiiniiiinnee 64



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Surat [Jin PENelItIan .......cooiiiiiie e 187
2. Surat Telah Melakukan Penelitian ............ccoovviriinieneneneseseseseee e 188
3. Lembar Observasi Siswa Pra Penelitian ..........cccccooeviveniiiieiiencic e 189
4. Silabus PEMDEIAJAran ............ccoveiiiieie e 192
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen..........ccccoovvvennne. 196
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol.............ccccceeeivennnnen. 230
7. Format Observasi Keterampilan Sosial SMP Dwi Pangga..........c.ccccenee. 262
8. Rubik Keterampilan Sosial ...........cccocoviieiiiiiic e 263
9. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Kecerdasan Emosional ............ccccccoeevenrnnen. 265
10. Angket Kecerdasan EmOoSIonal ...........cccccoovveiiieiiiiiii e 266
11. Daftar Nama Kelas Eksperimen (VIHC) ..., 269
12. Daftar Nama Kelas Kontrol (VIHB) ........cccoveiviiiiiccee e 271
13. Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional Siswa .................... 273
14. Hasil Uji Reliabilitas Angket Kecerdasan Emosional ...............ccccceene. 275
15. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan EmMosional............cccccocveveeieieeinerinnnnn 276
16. Angket Kecerdasan EmOoSional ............ccccoovveiiiiiiiin e 279
17. Daftar Hasil Angket Kecerdasan Emosional Siswa Kelas Eksperimen... 282
18. Daftar Hasil Angket Kecerdasan Emosional Siswa Kelas Kontrol ......... 284
19. Lembar Observasi Keterampilan Sosial Kelas Eksperimen .................... 286
20. Lembar Observasi Keterampilan Sosial Kelas Kontrol ...............ccc........ 290
21. Hasil Observasi Keterampilan Sosial Kelas Eksperimen .............c.cc....... 294
22. Hasil Observasi Keterampilan Sosial Kelas Kontrol ............cccccoooveeee. 295
23. UJi NOIMAIITAS.......eoeeiieeiicie e 296
24, UJI HOMOGENITAS ..ottt sttt nneas 297
25. UJi HIPOESIS L ..ottt 298
26. UJI HIPOTESIS 2 ...ttt eneas 299
27. UJi HIPOTESIS 3 ...iiiieieiieeie ettt saa e nnees 300
28. UJI HIPOESIS 4 ...ttt 301
29. Tabel Harga Kritis Distribusi F pada 0=5% .......c.ccccccovvvveriviieiiieireinnnnnnn 302
30. Tabel Harga Kritis diStribusi t...........cooveiiiiiiiieieeee e 303



l. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

IPS atau social studies adalah salah satu mata ajar di sekolah yang
mempunyai tugas mulia dan menjadi pondasi penting bagi pengembangan
kecerdasan personal, sosial, emosional, dan intelektual. Melalui
pembelajaran IPS, peserta didik diharapkan mampu berfikir kritis, kreatif
dan inovatif. Sikap dan perilaku menunjukan disiplin dan tanggung jawab
selaku individual, warga masyarakat, warga negara dan warga dunia.
Mampu berkomunikasi, bekerjasama, memiliki sikap toleran, empati dan
berwawasan multikultur dengan tetap bebasis keunggulan lokal. Memiliki
keterampilan holistik, integrative dan transdisipliner dalam memecahkan
masalah-masalah sosial. Pembelajaran IPS diharapkan mampu
mengantarkan dan mengembangkan kompetensi peserta didik kearah
kehidupan bermasyarakat dengan baik dan fungsional, memiliki kepekaan
sosial dan mampu berpartisipasi dalam mengatasi masalah-masalah sosial

sesuai usianya. (Maryani, 2011: 02).



Sehingganya IPS memiliki kecenderungan untuk membentuk afektif siswa
dan hal tersebut berhubungan dengan ranah afektif. Pengembangan
keterampilan sosial dirasa sangat penting untuk diperhatikan, hal ini seperti
yang disebutkan dalam tujuan pembelajaran IPS yaitu memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang
majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global sehingga keterampilan sosial
di kelas diduga akan sangat membantu membentuk afektif siswa. Senada
dengan pendapat dari Laura Cadler dalam Maryani (2011: 19) yang
mengatakan bahwa keterampilan sosial sangat diperlukan dan harus jadi
prioritas dalam mengajar karena mengajar bukan hanya sekedar
mengembangkan keterampilan akademik. Keterampilan sosial sudah

sepatutnya dijadikan perhatian khusus dalam setiap pembelajaran di kelas.

Menurut Maryani (2011: 18) keterampilan sosial adalah keterampilan untuk
berinteraksi, berkomunikasi dan berpartisipasi dalam kelompok.
Keterampilan sosial perlu didasari kecerdasan personal berupa kemampuan
mengontrol diri, percaya diri, disiplin, dan tanggung jawab. Keterampilan
sosial dapat dikelompokan atas 4 bagian, namun semuanya saling
berkaitan yaitu.

1. Keterampilan dasar berinteraksi: berusaha untuk saling mengenal,
ada kontak mata, berbagai informasi atau material.

2. Keterampilan komunikasi: mendengar dan berbicara secara bergiliran,
melembutkan suara (tidak membentak), meyakinkan orang untuk dapat
mengemukakan pendapat, mendengarkan sampai orang tersebut
menyelesaikan pembicaraannya.

3. Keterampilan membangun tim/kelompok: mangakomodasi pendapat
orang, bekerjasama, saling menolong, saling memperhatikan.

4. Keterampilan menyelesaikan masalah: mengendalikan diri, empati,
memikirkan orang lain, taat terhadap kesepakatan, mencari jalan keluar
dengan berdiskusi, respek terhadap pendapat yang berbeda”.



Berkaitan dengan keterampilan tersebut, indikator keterampilan sosial
dalam penelitian ini yaitu bekerjasama dengan subindikator bergiliran,
menghargai dan membantu, kemudian indikator mengontrol diri dengan
sub indikator mengikuti petunjuk dan mengontrol emsoi, dan indikator
berbagi pengalaman dengan sub indikator menyampaikan pendapat dan

menerima pendapat.

Pada penelitian ini, peneliti memilih jenjang pendidikan menengah yaitu
SMP Dwi Pangga Bandar Lampung sebagai tempat penelitian. Berdasarkan
hasil observasi pada penelitian pendahuluan di SMP Dwi Pangga Bandar
Lampung yang dilakukan di bulan september 2016, peneliti melihat siswa di
SMP Dwi Pangga selalu berkelompok atau seperti membuat geng pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Ternyata siswa di Dwi Pangga beberapa
berasal dari Panti Asuhan atau Panti Sosial, hal ini yang membuat siswa
hanya berteman dengan teman yang satu panti dengan mereka. Siswa jadi
kurang berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa lain dalam lingkungan
sekolah mereka yang tidak satu panti dengan mereka. Siswa seharusnya
dapat berteman, berkomunikasi dan berinteraksi antar teman yang lain
dalam lingkungan sekolah yang berbeda panti agar mereka dapat memiliki
jiwa sosial yang tinggi saat mereka berada di tengah-tengah masyarakat.
Metode yang diterapkan oleh guru di kelas merupakan metode konvensional
atau disebut juga dengan metode ceramah. Sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah

siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif, sehingga kurang



menumbuhkan antusias siswa dalam belajar. Apabila guru tidak dapat
menciptakan suasana dan kegiatan belajar yang menyenangkan
dikhawatirkan siswa kurang tertarik mengikuti pelajaran, siswa kurang jelas
memahami pelajaran yang disampaikan, dan pada akhirnya siswa kurang
menyukai pelajaran, sehingga dapat berakibat siswa menjadi malas untuk

belajar.

Kurikulum yang dipakai di SMP Dwi Pangga adalah Kurikulum Berbasis
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penilaian pada mata pelajaran di SMP
Dwi Pangga lebih menekankan pada aspek kognitif siswa, sedangkan aspek
afektif dan psikomotorik masih kurang diperhatikan oleh guru. Penilaian
pada aspek afektif merupakan penilaian yang penting dilakukan oleh
pendidik, agar dapat mengetahui moral atau sikap siswa. Pendidik mampu
menilai sikap siswa pada setiap pembelajaran dengan mengacu pada
indikator-indikator yang sudah dibuat sebelumnya, selain itu juga
keterampilan sosial siswa ketika sedang berada di dalam kelas juga luput
dari penilaian dan perhatian guru. Keterampilan sosial siswa sangat penting
diperhatikan karena dapat berpengaruh pada kehidupan siswa ketika berada
di luar lingkungan sekolah atau masyarakat luas dan berpengaruh untuk
meningkatkan mental dan pengetahuan siswa. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan dua kali yaitu pada 5 september 2016 dan 7 september 2016
di kelas VIII SMP Dwi Pangga Bandar Lampung saat proses pembelajaran

berlangsung dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut :



Tabel 1.1. Keterampilan Sosial Siswa Kelas VIII SMP Dwi Pangga
Bandar Lampung

No Indikator Sub Indikator  VIII A VIII B VIIIC
Keterampilan } Siswa % > Siswa % > Siswa %
Sosial 37 35 34
Siswa yang melaksanakan
1. Kerjasama Berglllran/ 7 18.92 6 17.14 4 11.76
Berbagi
Menghargall - o 1555 4 1143 5 1471
Menghormati
Membantu/ 4 1081 4 1143 6 17,65
Menolong
2.  Kontrol Mengikuti
Diri Petunjuk 5 13,51 6 17,14 4 11,76
Mengontrol 4 10,81 5 14,29 5 14,71
Emosi
3.  Berbagi Menyampai-
penga- kan Pendapat 4 10,81 5 14,29 4 11,76
laman
Menerima 7 1892 5 1429 6 17,65
Pendapat
Jumlah 37 100 35 100 34 100

Sumber: Hasil observasi menggunakan lembar observasi keterampilan sosial oleh

peneliti kelas VIII di SMP Dwi Pangga Bandar Lampung



Dari tabel 1.1 menunjukan bahwa indikator-indikator keterampilan sosial
pada siswa adalah masih tergolong rendah, indikator bekerjasama pada
subindikator bergiliran siswa untuk kelas VIl C masih tergolong rendah
dimana siswa yang melaksanakan yaitu 4 siswa dengan presentase 11,76%
siswa, siswa tidak mau saling bergantian menyampaikan pendapat saat
proses pembelajaran berlangsung sehingga pada sub indikator keterampilan
sosial bergiliran pada kelas V111 C perlu untuk ditingkatkan. Pada indikator
kerjasama dengan subindikator menghargai pada kelas V111 B masih
tergolong rendah dimana siswa yang melaksanakan yaitu 4 siswa atau
sebesar 11,43% siswa, siswa mengobrol sendiri tidak mendengarkan dan
menghargai teman saat sedang menyampaikan pendapat saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga pada kelas VII1 B untuk sub indikator

menghargai perlu ditingkatkan.

Kemudian indikator kerjasama pada sub indikator membantu untuk kelas
VI A masih tergolong rendah dimana siswa yang melaksanakan yaitu 4
siswa atau 10,81%, siswa tidak mau membantu atau bekerjasama dengan
anggota kelompok saat proses pembelajaran berlangsung sehingga pada sub
indikator membantu pada kelas V111 B perlu ditingkatkan. Pada indikator
kontrol diri dengan sub indikator mengikuti petunjuk untuk kelas VIII C
masih tergolong rendah dimana siswa yang melaksanakan adalah 4 siswa
atau sebesar 11,76% siswa, siswa tidak mau mengikuti petunjuk yang
diberikan oleh guru, sehingga pada kelas VIII C untuk sub indikator

mengikuti petunjuk perlu ditingkatkan. Pada indikator kontrol diri dengan



sub indikator mengontrol emosi pada siswa kelas VIII A masih tergolong
rendah dimana siswa yang melaksanakan yaitu 4 siswa atau sebesar
10,81%, siswa tidak dapat mengontrol emosi saat memberikan pendapatnya
dengan suara yang keras dan tidak sopan dalam proses pembelajaran
dikelas, sehingga pada sub indikator mengontrol emosi pada kelas VIII A

perlu ditingkatkan.

Indikator berbagi pengalaman dengan sub indikator menyampaikan
pendapat pada kelas VIII A masih tergolong rendah dimana siswa yang
melaksanakan yaitu 4 siswa atau sebesar 10,81% siswa dan pada kelas VIII
C siswa yang melaksanakan yaitu 4 siswa atau sebesar 11,76% siswa, siswa
melamun dan diam saja tidak mau menyampaikan pendapat saat proses
pembelajaran berlangsung, sehingga pada sub indikator menyampaikan
pendapat pada kelas VIII A dan V111 C perlu ditingkatkan. Pada indikator
berbagi pengalaman dengan sub indikator menerima pendapat di kelas VI
B masih tergolong rendah dimana siswa yang melaksanakan yaitu 5 siswa
atau sebesar 14,29% siswa, siswa tidak memperhatikan teman yang sedang
menyampaikan pendapat dan adapula siswa yang merasa pendapatnya yang
paling benar atau tidak mau mengalah, sehingga pada sub indikator

menerima pendapat pada kelas V111 B perlu ditingkatkan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam
pembelajaran adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) merupakan bentuk



pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerjasama dalam kelompok-
kelompok kecil serta kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman,
2012: 202). Jadi dapat diartikan, pembelajaran kooperatif adalah bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerjasama secara kolaboratif
dan terdiri dari siswa yang heterogen, senada dengan hal tersebut juga
diungkapkan oleh pendapat ahli yang lain, yaitu:
Siahaan dalam Rusman (2012: 205) juga mengemukakan lima unsur
esensial yang ditekankan dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: (1)
saling ketergantungan yang positif, (2) interaksi berhadapan (face to
face interaction), (3) tanggung jawab individu (individual
responsibility), (4) keterampilan sosial (social skills), dan (5) terjadi
proses dalam kelompok (group processing).
Berdasarkan pemaparan di atas diduga dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif, keterampilan sosial siswa dapat meningkat
ditandai dengan siswa aktif mengikuti pembelajaran di kelas, sikap toleransi
pada siswa mulai tumbuh, siswa dapat menghargai pendapat teman yang
lain, dan setiap siswa saling membelajarkan dengan teman yang lain
sehingga diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
mampu meningkatkan keterampilan sosial dan kualitas pembelajaran.
Cartledge dan Milburn dalam Maryani (2011: 17) menyatakan
bahwa keterampilan sosial merupakan perilaku yang perlu dipelajari,
karena memungkinkan individu dapat berinteraksi, memperoleh
respon positif dan negatif. Keterampilan sosial merupakan hal yang
penting dalam bersosialisasi antarsesama manusia, cara dalam
melakukan interaksi, baik dalam hal berkomunikasi maupun

bertingkah laku dengan orang lain. Keterampilan ini sangat dibutuhkan
dalam kehidupan yang sebenarnya di masyarakat.



Mengingat pentingnya keterampilan sosial bagi siswa agar siswa dapat
berinteraksi dan berkomunikasi dengan banyak orang dalam lingkungan
masyarakat yang lebih luas, maka diperlukan model pembelajaran yang
digunakan pendidik saat mengajar yang dapat membantu meningkatkan
keterampilan sosial siswa di kelas. Banyak model pembelajaran kooperatif
yang dapat digunakan pendidik untuk di praktikan di kelas, beberapa model
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran time token
dan jigsaw Il. Menurut Ibrahim (2005: 15) time token adalah suatu kegiatan
khusus yang dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran kooperatif
dengan menggunakan kartu-kartu berbicara, time token dapat membantu
membagikan peran serta lebih merata pada setiap siswa. Senada dengan
pendapat Ibrahim, Starategi pembelajaran time token merupakan salah satu
contoh kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah. Proses
pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar yang menempatkan
siswa sebagai subjek. Dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara

aktif. (Huda, 2015: 239).

Dari pemaparan tersebut model pembelajaran time token dan model
pembelajaran time token dipilih karena dapat diartikan sebagai model
pembelajaran demokratis yang digunakan untuk mengembangkan
keterampilan sosial yang membagikan peran terutama kesempatan dalam
berbicara lebih merata kepada setiap siswa sehingga tidak ada siswa yang
mendominasi berbicara di dalam kelas dan tidak ada siswa di dalam kelas

yang diam sama sekali. Model pembelajaran time token dalam
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meningkatkan keterampilan sosial siswa diduga dapat ditunjang dengan
kecerdasan emosional yang tinggi, hal ini karena pada kecerdasan
emosional yang tinggi, siswa akan memiliki kemampuan memotivasi diri
sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati
(mood), dan berempati. Sehingga siswa akan lebih mandiri karena pada
penerapan model pembelajaran time token siswa menggunakan kartu
berbicara yang hanya digunakan secara pribadi bukan kelompok sehingga
hal tersebut menuntut tanggung jawab dan kemandirian siswa dalam

mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas.

Berbeda dengan model pembelajaran Jigsaw yang merupakan salah satu
jenis dari model pembelajaraan kooperatif juga. Model ini dikembangkan
dan diuji cobakan oleh Ellot Aronson dan kemudian diadaptasi oleh Slavin.
Model pembelajaran yang dikembangkan oleh Aronson merupakan tipe
Jigsaw yang pertama. Sedangkan, untuk model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw yang dikembangkan oleh Slavin merupakan tipe Jigsaw yang
kedua. Teknis pelaksanaan antara Jigsaw | dan Jigsaw Il tidak begitu
berbeda. Slavin hanya memodifikasi tipe Jigsaw Il dengan diadakannya
kompetisi untuk memperoleh penghargaan kelompok (group reward).

(Arends, 2008: 143)

Sehingga, model pembelajaran jigsaw Il karena model pembelajaran jigsaw
Il menekankan pada terjalinnya kerjasama antar siswa, antar anggota

kelompok saling mengembangkan pengetahuan dan saling membelajarkan
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serta semua siswa yang menjadi anggota kelompok akan terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Sesuai dengan penjelasan tersebut maka model
pembelajaran jigsaw Il dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa
diduga dapat ditunjang dengan kecerdasan emosional rendah. Hal ini karena
pada model pembelajaran jigsaw Il bagi siswa yang memiliki kecerdasan
emosional rendah, mereka dapat bekerjasama dengan pasangannya yang
lebih pandai, namun hal ini tidak menjadikan siswa yang satu bergantung
dengan siswa yang lebih pandai dan untuk siswa yang lebih pandai dapat
lebih adil karena tidak memilih-milih manakah teman yang harus dibantu

dalam hal ini kerjasama dalam kelompok yang paling diutamakan.

Selain model pembelajaran, perlu juga untuk memperhatikan kecerdasan
emosional (EQ) siswa yang diduga memiliki peranan dalam meningkatkan
keterampilan sosial. Sebuah study yang dilakukan pada lulusan Harvard
University baik dari lulusan bisnis, hukum, kedokteran maupun pengajaran
menunjukkan korelasi nol atau genatif antara indikator 1Q (skor ujian
masuk) dengan keberhasilan karir berikutnya. Ini menunjukkan pentingnya
kecerdasan emosional (EQ) karena kecerdasan intelektual (1Q) saja tidak
bisa menjamin kesuksesan seseorang dimasa yang akan datang (Dewi,

2008).

Justru orang yang memiliki kecerdasan emosional (EQ) yang tinggilah yang
dapat mencapai kesuksesan dimasa yang akan datang. Kemampuan yang

dimiliki masing-masing orang berbeda-beda dan beragam tentunya, namun
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dalam dunia pendidikan kecerdasan merupakan kemampuan yang banyak
diinginkan oleh setiap orang. Kebanyakan orang menganggap bahwa 1Q
(Intellectual Quotient) merupakan satu-satunya tolok ukur kecerdasan
seseorang. Namun, ternyata 1Q kurang bisa merepresentasikan kecerdasan
seseorang secara menyeluruh dan beragam. IQ lebih berpatok pada
kecerdasan intelektual tanpa memperhatikan aspek kecerdasan yang lainnya.
Menurut Goleman (2000: 42), kecerdasan intelektual (IQ) hanya
menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan
faktor kekuatan-kekuatan lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional
atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi diri sendiri,
mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati (mood),

berempati serta kemampuan bekerja sama.

IQ dan EQ sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. 1Q tidak dapat
berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional terhadap
mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua
inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara I1Q dan EQ
merupakan kunci keberhasilan dalam pembelajaran siswa di kelas. EQ

lebih banyak berhubungan dengan perasaan dan emosi (otak kanan).

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, judul yang akan dilakukan
dalam penelitian ini yaitu “Perbandingan Keterampilan Sosial Yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time

Token dan Jigsaw Il dengan Memperhatikan Kecerdasan Emosional Siswa
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Kelas VIII Mata Pelajaran IPS di SMP Dwi Pangga Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2016/2017”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Kurangnya keberanian berkomunikasi siswa saat proses belajar
berlangsung.

2. Siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang
berbentuk kelompok.

3. Siswa kurang kerjasama dalam membina hubungan dengan teman di
kelas

4. Rendahnya indikator-indikator keterampilan sosial siswa

5. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi

6. Perlunya memperhatikan kecerdasan emosional (EQ) dalam proses

pembelajaran dikelas.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian
ini dibatasi dengan masalah perbandingan keterampilan sosial siswa pada
mata pelajaran IPS yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran Time Token dan Jigsaw Il dengan memperhatikan variabel
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moderator kecerdasan emosional (EQ) pada siswa kelas VIII di SMP Dwi

Pangga Bandar Lampung.

Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan

masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

1.

4.

Apakah terdapat perbedaan rata-rata keterampilan sosial antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran time token
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran jigsaw Il pada
mata pelajaran IPS Terpadu?

Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan
emosional (EQ) terhadap keterampilan sosial?

Apakah rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran time token lebih tinggi dibandingkan
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran jigsaw Il pada
siswa yang memiliki kecerdasan emosional (EQ) tinggi pada mata
pelajaran IPS Terpadu?

Apakah rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran jigsaw Il lebih tinggi dibandingkan
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran time token bagi
siswa yang memiliki kecerdasan emosional (EQ) rendah pada mata

pelajaran IPS Terpadu?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata keterampilan sosial antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran time token
dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il pada
mata pelajaran IPS Terpadu

2. Untuk mengetahui ada interaksi antara model pembelajaran dengan
kecerdasan emosional (EQ) terhadap keterampilan sosial

3. Untuk mengetahui rata-rata keterampilan sosial siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran time token lebih
tinggi dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran jigsaw Il pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional
(EQ) tinggi pada mata pelajaran IPS Terpadu

4. Untuk mengetahui rata-rata keterampilan sosial siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran jigsaw Il lebih
tinggi dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran time token bagi siswa yang memiliki kecerdasan

emosional (EQ) rendah pada mata pelajaran IPS Terpadu.

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ada dua hal yaitu:

1. Kegunaan teoritis, bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan yang

terkait dengan kemajuan ilmu pengetahuan.



2. Kegunaan praktis, penelitian ini berguna untuk:

a. Siswa: Sebagai tambahan wawasan untuk meningkatkan
keterampilan sosial melalui model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara lebih optimal.

b. Guru: Sebagai mediasi untuk mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran mata
pelajaran IPS di sekolah.

c. Kepala Sekolah : Sebagai masukan untuk meningkatkan dan
mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran IPS di sekolah.

d. Bagi peneliti sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap ilmu
yang telah di peroleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi di

Universitas Lampung.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut.

1. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Keterampilan Sosial (YY), dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran Time Token (X1) dan Jigsaw
I1 (X2) dengan memperhatikan Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap
mata pelajaran IPS (sebagai variabel moderator).

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Dwi Pangga kelas VIII

16
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3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Dwi Pangga Bandar Lampung.

. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

. Ruang Lingkup lImu

Model pembelajaran Time Token dan Jigsaw Il yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan sosial sejalan dengan perspektif tradisi IPS
yang ke kelima yaitu sebagai pengembangan pribadi individu.
Perspektif pengembangan individu dengan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Time Token dan Jigsaw Il adalah dimana pada
siswa yang kurang percaya diri, lamban belajar, malas, suka
mendominasi dan tidak mampu mengendalikan diri, pembelajaran
dengan menggunakan model ini membantu siswa yang lemah dalam
menyelesaikan masalah, siswa diajarkan untuk bekerjasama dengan
adanya pembagian tugas kelompok, menerapkan bimbingan sesama
teman sehingga siswa diharapakan akan dapat memiliki rasa tanggung
jawab, saling berkomunikasi, saling bekerjasama, bergiliran
memberikan pendapat dan berdiskusi dalam memecahkan masalah

untuk meningkatkan keterampilan sosial.

Pembentukan kelompok didalam kelas bertujuan agar siswa dapat
belajar berbagai keterampilan didalamnya seperti keterampilan
memberi dan menerima pendapat yang dapat membantu mereka

diterima didalam sebuah kelompok. Hal ini diharapkan dapat menjadi
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bekal mereka agar dapat diterima dilingkungan sekitar dan masyarakat.
Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model Time Token dan
Jigsaw Il untuk meningkatkan keterampilan sosial masuk kedalam poin

kelima yaitu IPS sebagai pengembangan pribadi siswa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA
PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Keterampilan Sosial

a. Pengertian Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial (social skills) merupakan bagian penting dari
kemampuan hidup manusia. Tanpa memiliki keterampilan sosial
manusia tidak dapat berinteraksi dengan orang lain yang ada
dilingkungannya karena keterampilan sosial dibutuhkan dalam
hidup bermasyarakat.
Keterampilan sosial adalah kemampuan untuk mengadakan
komunikasi satu individu dengan individu yang lain seperti;
perilaku yang berorientasi pada tugas yaitu: kemampuan untuk
mengambil tanggung jawab, untuk bekerja dan bekerjasama
dalam kelompok, menjadi kreatif dalam bekerja, dan
berusaha untuk mendapat kualitas dalam bekerja. (Sudarsih,
2011: 12)
Hal ini senada dengan pendapat yang ditulis dalam jurnal Neil
Fligstein (1997) dimana keterampilan sosial yaitu kemampuan
untuk memotivasi kerjasama antara individu lainnya dengan

menyediakan mereka makna yang bersifat umum, sehingga

keterampilan tersebut dapat membentuk sebuah komunikasi antara
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individu-individu lain dan menjadi stabil dalam kehidupan
bermasyarakat. Kemudian Segrin and Gilvertz (dalam Goleman,

2002: 30) mendefinisikan keterampilan sosial sebagai berikut :

a. Kemampuan untuk mengekspresikan perasaan atau
mengkomunikasikan kepentingan-kepentingan dan
keinginan-keinginan kepada orang lain

b. Kemampuan untuk mengekspresikan perasaan positif dan
negatif dalam konteks interpersonal tanpa menderita
kerugian akibat dari penguatan sosial

c. Kemampuan berinteraksi untuk memilih di antara perilaku
komunikatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuannya
sendiri secara interpersonal

d. Proses menghasilkan perilaku terampil yang diarahkan ke
suatu tujuan.

Tim Broad-Based Education dalam Maryani (2011: 18)
menafsirkan keterampilan sosial sebagai keterampilan
berkomunikasi dengan empati dan keterampilan bekerja sama.
Berkomunikasi bukan hanya untuk menyampaikan sesuatu,
tetapi dalam berkomunikasi harus menimbulkan kesan yang
baik yang akan menumbuhkan keharmonisan dengan orang
lain. Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai
remaja yang berada dalam fase perkembangan masa remaja
madya dan remaja akhir adalah memiliki keterampilan sosial
untuk dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari.
Keterampilan sosial baik secara langsung maupun tidak
langsung dapat membantu remaja untuk menyesuaikan diri
dengan standar harapan masyarakat dalam norma yang berlaku
di lingkungannya.

Keterampilan sosial merupakan kompetensi yang sangat penting
dimiliki oleh semua orang termasuk peserta didik, agar dapat
memelihara hubungan-hubungan sosial secara positif baik dengan
keluarga, teman sebaya, masyarakat, dan pergaulan di lingkungan
yang lebih luas. Oleh sebab itu, Laura Cadler (Maryani, 2011: 19)

menjelaskan mengenai pentingnya keterampilan sosial

dikembangkan di kelas. Keterampilan sosial sangat diperlukan dan
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harus menjadi prioritas dalam mengajar. Mengajar bukan hanya
sekedar mengembangkan keterampilan akademik. Keterampilan
sosial sudah sepatutnya dijadikan perhatian khusus dalam setiap
pembelajaran di kelas, karena keterampilan sosial sangat membantu
siswa dalam menguasai materi yang disampaikan hal ini diperoleh
siswa dari saling berbagi pengetahuan, saling bekerjasama dalam
menyelesaikan persoalan dan juga membantu siswa untuk berani

menyampaikan pendapat.

Maryani (2011: 21) keterampilan sosial tersebut dapat dicapai
melalui:

1. Proses pembelajaran
Dalam menyampaikan materi guru mempergunakan
berbagai metode misalnya bertanya, diskusi, bermain peran,
investigasi, kerja kelompok, atau penugasan. Sumber
pembelajaran dapat mempergunakan lingkungan sekitar.

2. Pelatihan
Guru membiasakan siswa untuk selalu memenuhi aturan
main yang telah ditentukan, misalnya memberi salam,
berbicara dengan sopan, mengajak mengunjungi orang
kena musibah/sakit, atau kena bencana, datang kepanti
asuhan dan sebagainya.

3. Penilaian berbasis portofolio atau kinerja
Penilaian tidak hanya diperoleh dari hasil tes, tetapi juga
hasil dari perilaku dan budi pekerti siswa.

Keterampilan sosial pada peserta didik selain harus dikembangkan
juga harus disertai faktor lain yang mendukung seperti dalam
proses pembelajaran suasana harus yang kondusif, kenyamanan,

kesadaran dan kepemimpinan yang mendukung sehingga

keterampilan berinteraksi dan berkomunikasi pada siswa terbentuk
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dengan baik. Selain itu, dalam meningkatkan keterampilan sosial
dapat di capai melalui proses pembelajaran, pelatihan dan

penilaian berbasis portofolio.

Pendapat tersebut didukung penelitian yang telah dilakukan oleh
Carmen Paz Tapia-Gutierrez dan Sixto Cubo-Delgado (2015) yang
menyatakan bahwa konsep "keterampilan sosial" dari perspektif
kepala sekolah dan guru memiliki peran dalam konteks
pendidikan. Definisi konsep tersebut dibentuk oleh: percakapan
keterampilan, eksistensi, empati dan solidaritas. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dengan memanfaatkan lingkungan belajar
yang tepat dapat memperkuat pelatihan siswa dalam membentuk

konsep “keterampilan sosial”.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterampilan sosial merupakan kemampuan yang dapat
menciptakan hubungan sosial yang baik. Keterampilan sosial
mencakup kemampuan mengendalikan diri, adaptasi, toleransi,

berkomunikasi dan berpartisipasi dalam masyarakat.

Indikator Keterampilan Sosial

Menurut Maryani (2011:20) keterampilan sosial dikelompokkan

atas 4 bagian yaitu:
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Keterampilan dasar berinteraksi: berusaha untuk saling
mengenal, ada kontak mata, berbagi informasi atau material.
Keterampilan berkomunikasi: mendengar dan berbicara
secara bergiliran, melembutkan suara (tidak membentak),
meyakinkan orang untuk dapat mengemukakan pendapat,
mendengarkan sampai orang tersebut menyelesaikannya
Keterampilan membangun tim/kelompok: mengakomodasi
pendapat orang, bekerjasama, saling menolong, saling
memperhatikan.

Keterampilan menyelesaikan masalah: mengendalikan diri,.
empati, memikirkan orang lain, taat terhadap kesepakatan,
mencari jalan keluar dengan diskusi, respek terhadap
pendapat yang berbeda.

Jadi, keterampilan sosial pada siswa adalah kemampuan untuk

berinteraksi, keterampilan untuk berkomunikasi dengan orang lain,

keterampilan membangun kelompok untuk saling membantu dan

bekerjasama serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah

dengan mendiskusikan bersama sehingga dapat menyatukan setiap

perbedaan pendapat.

Menurut Jarolimek dalam Maryani (2011:18) mengemukakan

bahwa keterampilan sosial meliputi :

=

Living and working together (hidup dan bekerja sama)
Learning self-control and self-direction (belajar mengontrol
diri dan tahu diri)

Sharing ideas and experience with other (berbagi
pengalaman dengan orang lain)

Dari pemaparan tersebut, keterampilan sosial pada siswa harus

saling bekerjasama, bergiliran, respek dan sensitif terhadap hidup

orang lain, belajar untuk mengontrol diri dan tahu diri, kemudian

saling bebagi ide dan pengalaman dengan orang lain dalam
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menyelesaikan masalah.

Pengukuran Keterampilan Sosial

Pengukuran keterampilan sosial ini menggunakan lembar
observasi dengan 3 indikator menurut Jarolimek dalam Maryani
(2011:18) bahwa keterampilan sosial meliputi :
1. Living and working together (hidup dan bekerja sama)
2. Learning self-control and self-direction (belajar mengontrol
diri dan tahu diri)

3. Sharing ideas and experience with other (berbagi
pengalaman dengan orang lain)

Setiap indikator tersebut memiliki sub indikator, yaitu indikator
bekerjasama dengan sub indikator bergiliran, menghargai dan
membantu, kemudian indikator mengontrol diri dengan sub
indikator mengikuti petunjuk dan mengontrol emsoi, dan indikator
berbagi pengalaman dengan sub indikator menyampaikan

pendapat dan menerima pendapat. (Maryani, 2011: 45)

Indikator-indikator keterampilan sosial tersebut diukur dengan sub
indikator yang kemudian diberi skor kriteria dengan alternatif
jawaban sebagai berikut :

1. Indikator bekerjasama diukur dengan 3 sub indikator yaitu
bergiliran, menghargai dan membantu. Setiap sub indikator
diberi skor kriteria sebagai berikut :

a. Sub indikator bergiliran memiliki 4 pernyataan dengan
alternatif jawaban yaitu jika tidak pernah
mempersilahkan temannya menyampaikan pendapat atau
mendominasi temannya yang sedang menyampaikan
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pendapat saat pembelajaran dikelas diberikan skor 1, jika
sesekali atau jarang saja mempersilahkan temanya
menyampaikan pendapat atau mendominasi temannya
yang sedang menyampaikan pendapat saat pembelajaran
dikelas diberikan skor 2, jika cukup sering
mempersilahkan temannya menyampaikan pendapat atau
tidak mendominasi temannya yang sedang
menyampaikan pendapat saat pembelajaran dikelas
diberikan skor 3, jika selalu mempersilahkan temannya
menyampaikan pendapat atau tidak mendominasi
temannya yang sedang menyampaikan pendapat saat
pembelajaran dikelas diberikan skor 4.

b. Sub indikator menghargai memiliki 4 pernyataan dengan
alternatif jawaban yaitu jika tidak pernah menerima
pendapat temannya saat menyampaikan pendapat atau
berisik tidak mau mendengarkan saat teman sedang
memberikan pendapat pada proses pembelajaran dikelas
diberikan skor 1, jika sekali atau jarang menerima
pendapat teman atau sedikit berisik tidak mendengarkan
teman saat menyampaikan pendapat pada proses
pembelajaran dikelas diberikan skor 2, jika cukup sering
menerima pendapat teman atau mendengarkan teman
dan tidak berisik saat menyampaikan pendapat pada
proses pembelajaran dikelas diberikan skor 3, jika selalu
menerima dan mendengarkan pendapat temannya dengan
baik dan tidak berisik saat menyampaikan pendapat pada
proses pembelajaran dikelas diberikan skor 4.

c. Sub indikator membantu memiliki 4 pernyataan dengan
alternatif jawaban yaitu jika tidak pernah membantu
teman atau anggota kelompoknya saat berlangsungnya
pembelajaran dikelas diberikan skor 1, jika sekali saja
atau jarang membantu teman atau anggota
kelompoknya saat berlangsungnya pembelajaran dikelas
diberikan skor 2, jika cukup sering membantu teman atau
anggota kelompoknya saat berlangsungnya pembelajaran
dikelas diberikan skor 3, jika selalu membantu teman
atau anggota kelompoknya saat berlangsung
pembelajaran dikelas diberikan skor 4.

2. Indikator mengontrol diri diukur dengan 2 sub indikator yaitu
mengikuti petunjuk dan mengontrol emosi. Setiap sub
indikator diberi skor kriteria sebagai berikut :

a. Sub indikator mengikuti petunjuk memiliki 4 pernyataan
dengan alternatif jawaban yaitu jika melanggar seluruh
aturan pembelajaran atau aturan yang disepakati di awal
pembelajaran diberikan skor 1, jika sesekali melanggar
atau hanya sesekali mematuhi aturan pembelajaran atau
aturan yang disepakati di awal pembelajaran diberikan
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skor 2, jika cukup sering memenuhi atauran
pembelajaran atau aturan yang disepakati di awal
pembelajaran diberikan skor 3, jika mengikuti seluruh
atauran pembelajaran atau aturan yang disepakati di awal
pembelajaran diberikan skor 4.

b. Sub indikator mengontrol emosi memiliki 4 pernyataan
dengan alternatif jawaban yaitu jika menyampaikan
pendapat atau menyanggah dan berbicara dengan keras,
kasar, intonasi yang tinggi saat proses pembelajaran
dikelas diberikan skor 1, jika sekali atau jarang
menyampaikan pendapat atau menyanggah dan atau
berbicara dengan sopan dan santun saat proses
pembelajaran dikelas diberikan skor 2, jika cukup sering
menyampaikan pendapat atau menyanggah dan
berbicara dengan sopan diberikan skor santun saat proses
pembelajaran dikelas diberikan skor 3, jika
menyampaikan pendapat atau menyanggah dan
berbicara dengan sopan dan santun saat proses
pembelajaran dikelas diberikan skor 4.

3. Indikator berbagi pengalaman diukur dengan 2 sub indikator
yaitu menyampaikan pendapat dan menerima pendapat.
Setiap sub indikator diberi skor kriteria sebagai berikut :

a. Sub indikator menyampaikan pendapat memiliki 4
pernyataan dengan alternatif jawaban yaitu jika tidak
pernah menyampaikan pendapat saat proses
pembelajaran diskusi dikelas diberikan skor 1, jika sekali
saja atau jarang menyampaikan pendapat saat proses
pembelajaran diskusi dikelas diberikan skor 2, jika cukup
sering menyampaikan pendapat saat proses pembelajaran
diskusi dikelas diberikan skor 3, jika selalu
menyampaikan pendapat saat proses pembelajaran
diskusi dikelas diberikan skor 4.

b. Sub indikator menerima pendapat memiliki 4 pernyataan
dengan alternatif jawaban yaitu jika tidak pernah
menerima pendapat orang lain atau memaksakan
pendapat sendiri saat proses pembelajaran diskusi dikelas
diberikan skor 1, jika sekali saja atau jarang menerima
pendapat orang lain saat proses pembelajaran diskusi
dikelas diberikan skor 2, jika cukup sering menerima
pendapat orang lain saat proses pembelajaran diskusi
dikelas diberikan skor 3, jika selalu menerima pendapat
orang lain atau tidak memaksakan pendapat sendiri saat
proses pembelajaran diskusi dikelas diberikan skor 4.

(Maryani, 2011: 93)
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Penilaian pada lembar observasi keterampilan sosial siswa
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, untuk
mengetahui keterampilan sosial setiap siswa sudah baik atau masih

kurang baik.

2. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Trianto, 2010:
51). Sedangkan menurut Joyce & Weil (1971) model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar
mengajar (Sumantri, 1999: 42). Berdasarkan dua pendapat di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagi pedoman bagi
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perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan

melaksanakan proses belajar mengajar.

Menurut Trianto (2010: 53) fungsi model pembelajaran adalah
sebagai pedoman bagi perancang pengajar dan para guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Untuk memilih model ini sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, dan juga
dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran
tersebut serta tingkat kemampuan peserta didik. Di samping itu
pula, setiap model pembelajaran juga mempunyai tahap-tahap
(sintaks) yang dapat dilakukan siswa dengan bimbingan guru.
Antara sintaks yang satu dengan sintaks yang lain juga mempunyai
perbedaan. Perbedaan-perbedaan ini, diantaranya pembukaan dan
penutupan pembelajaran yang berbeda antara satu dengan yang
lain. Oleh karena itu, guru perlu menguasai dan dapat menerapkan
berbagai keterampilan mengajar, agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang beraneka ragam dan lingkungan belajar yang
menjadi ciri sekolah pada dewasa ini. Menurut Kardi dan Nur
istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas

daripada strategi, metode, atau prosedur. (Trianto, 2011: 142)

Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri khusus model

pembelajaran adalah:
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1. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya. Model pembelajaran mempunyai teori berfikir
yang masuk akal. Maksudnya para pencipta atau pengembang
membuat teori dengan mempertimbangkan teorinya dengan
kenyataan sebenarnya serta tidak secara fiktif dalam
menciptakan dan mengembangankannya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran
mempunyai tujuan yang jelas tentang apa yang akan dicapai,
termasuk di dalamnya apa dan bagaimana siswa belajar dengan
baik serta cara memecahkan suatu masalah pembelajaran.

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut
dapat dilaksanakan dengan berhasil. Model pembelajaran
mempunyai tingkah laku mengajar yang diperlukan sehingga
apa yang menjadi cita-cita mengajar selama ini dapat berhasil
dalam pelaksanaannya.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran
itu dapat tercapai. Model pembelajaran mempunyai lingkungan
belajar yang kondusif serta nyaman, sehingga suasana belajar
dapat menjadi salah satu aspek penunjang apa yang selama ini

menjadi tujuan pembelajaran.

Pada Akhirnya setiap model pembelajaran memerlukan sistem

pengelolaan dan lingkungan belajar yang berbeda. Setiap
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pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada siswa, pada
ruang fisik, dan pada sistem sosial kelas. Sifat materi dari sistem
syaraf banyak konsep dan informasi-informasi dari teks buku
bacaan, materi ajar siswa, di samping itu banyak kegiatan
pengamatan gambar-gambar. Tujuan yang akan dicapai meliputi
aspek kognitif (produk dan proses) dari kegiatan pemahaman

bacaan dan lembar kegiatan siswa (Trianto, 2010: 55).

b. Jenis Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran efektif
dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil untuk saling
bekerja sama, berinteraksi, dan bertukar pikiran dalam proses
belajar. Belajar dalam pembelajaran kooperatif, dikatakan belum
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai

bahan pelajaran.

Menurut Hamiyah (2014: 57) model pembelajaran adalah cara atau
teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses pembelajaran
agar tercapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Amri
(2013: 34) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk

didalamnya buku-buku, film, komputer,kurikulum, dan lain-lain.
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Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
menggunakan prinsip kerjasama dalam suatu kelompok kecil dan
saling membantu dalam memecahkan masalah atau memahami
konsep-konsep yang sulit. Kerja sama merupakan kebutuhan yang
sangat penting bagi kelangsungan hidup. Keuntungan
menggunakan model pembelajaran kooperatif antara lain:
mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk
berfikir, mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa

lain, serta sikap saling menghargai.

Menurut Rusman (2012: 207) karakteristik atau ciri-ciri
pembelajaran kooperatif, adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran secara tim,

2) Didasarkan pada manajemen koopertif,

3) Kemauan untuk bekerjasama,

4) Keterampilan bekerjasama.

Sehingganya, pembelajaran kooperatif ini diharapkan dapat
menciptakan interaksi yang baik sehingga tercipta suasana belajar
dikelas yang menyenangkan. Suasana kelas yang menyenangkan
dapat diciptakan dengan mengikutsertakan siswa yang aktif dalam
proses belajar mengajar. Model pembelajaran yang mengaktifkan
siswa adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative

learning).



32

c. Model Pembelajaran Kooperatif yang digunakan

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token

Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token merupakan salah
satu contoh dari penerapan model pembelajaran yang demokratis
di sekolah. Proses pembelajaran yang demokratis menurut Huda
(2014: 239) adalah proses belajar yang menempatkan siswa
sebagai subjek. Siswa akan dilibatkan secara aktif dalam
pembelajaran di kelas. Time Token merupakan tipe pembelajaran
yang menggunakan kupon berbicara sebagai salah satu media

untuk siswa dapat berbicara dalam waktu kurang lebih 1 menit.

Arends (2008: 29) menyatakan tujuan dari model pembelajaran
Time Token adalah agar masing-masing anggota kelompok diskusi
mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusinya dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain. Model ini
sangat cocok digunakan untuk mengajarkan keterampilan sosial
pada siswa, karena pada model ini semua siswa wajib untuk tampil
berbicara mengemukakan pendapat sehingga diharapkan siswa

akan memperoleh pemahaman yang maksimal.

Pada mulanya, model ini digunakan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak
mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Alur

pelaksanaan model ini adalah dengan guru memberi sejumlah
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kupon berbicara kepada siswa dengan waktu kurang lebih 30 detik
per kupon. Siswa yang memegang kupon berhak untuk berbicara.
Siswa memberikan satu kupon kepada guru setelah selesai
berbicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa
lainnya. Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara
lagi, sedangkan siswa yang masih memegang kupon harus
berbicara sesuai dengan jumlah kupon yang masih dipegang oleh

siswa tersebut. (Imas, 2015: 107)

Langkah-langkah pembelajaran dari model Time Token menurut
Huda (2014: 240) adalah sebagai berikut.

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar.

b. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi
klasikal.

c. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu
kurang lebih 30 detik per kupon dapat tiap siswa.

d. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu
sebelum berbicara atau memberi komentar. Satu kupon
untuk satu kesempatan berbicara.

e. Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu yang
digunakan tiap siswa dalam berbicara.

Guru bisa saja memodifikasi model Time Token sesuai dengan
keadaan yang terjadi di lapangan agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan tujun pembelajaran tercapai dengan
baik. Model pembelajaran pada kenyataanya memiliki kelebihan
dan kekurangan yang bervariasi. Model pembelajaran Time Token
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Menurut Huda

(2014: 241) kelebihan Time Token antara lain.
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Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan
partisipasi.

Menghindari dominasi siswa yang pandai berbicara atau
yang tidak berbicara sama sekali.

Membantu siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
(aspek berbicara).

Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat.
Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling
mendengarkan, berbagi, memberikan masukan, dan memiliki
sikap keterbukaan terhadap kritik.

Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain.
Mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap
permasalahan yang dihadapi.

Dan tidak memerlukan banyak media pembelajaran.

Kekurangan Time Token yang harus dipertimbangkan menurut
Huda (2014: 241) antara lain.

a.
b.

C.
d.

Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja.
Tidak bisa digunakan dalam pada kelas yang jumlah
siswanya banyak.

Memerlukan banyak waktu untuk persiapan.
Kecenderungan untuk sedikit menekan siswa yang pasif dan
membiarkan siswa yang aktif untuk tidak berpartisipasi
lebih banyak dikelas.

Berdasarkan pendapat tersebut mengenai kelebihan dan kekurangan

model Time Token diharapkan pendidik mampu menyesuaikan

model pembelajaran dan materi yang akan diajarkan kepada siswa.

Model yang diterapkan oleh guru seharusnya sesuai dengan materi

yang akan disampaikan, agar tujuan pembelajaran tercapai dengan

baik.

Kemudian, berdasarkan pemaparan di atas model pembelajaran time

token memiliki karakteristik yang berhubungan dengan teori belajar

konstruktivisme karena dalam teori ini menekankan siswa untuk
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menggali kemampuannya dan mengemukakan gagasan yang
dimiliki dengan bahasa sendiri, kemandirian dalam model
pembelajaran time token juga sangat dituntut sehingga siswa lebih
menggali kemampuan yang dimilikinya.
Teori Belajar Konstruktivisme secara sosiologis, pembelajaran
konstruktivisme menekankan pentingnya lingkungan sosial
dalam belajar kolaboratif dan kooperatif akan dapat
meningkatkan pengubahan secara konseptual. Keterlibatan
orang lain membuka kesempatan bagi peserta didik untuk
mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman mereka saat
mereka bertemu dengan pemikiran orang lain dan saat
berpartisipasi dalam pencarian pemahaman bersama. Prinsip
dasar yang harus diperhatikan dalam pengembangan
pembelajaran konstrukvisme adalah: 1) Prior Knowledge
(pengetahuan awal siswa), 2) dan Conceptual-Change Process
(Proses perubahan konseptual). (Suprijono, 2009: 39)
Penerapan model pembelajaran time token pada saat siswa
menggunakan kartu berbicaranya, mereka akan menemukan dan
menyampaikan sesuatu yang ia ketahui sesuai dengan pembicaraan
yang sedang berlangsung sehingga hal ini akan membangun
pengetahuan siswa itu sendiri berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya. Sehingga penerapan model pembelajaran Time
Token mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih
memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan
pengalaman mereka, bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa
yang telah diperintahkan dan dilakukan oleh guru. Dengan kata lain

siswa lebih diutamakan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan

mereka melalui asimilasi dan akomodasi.
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

Model pembelajaran tipe Jigsaw Il merupakan modifikasi dari
Jigsaw | yang dikembangkan oleh Slavin pada tahun 1989 dalam
Miftahul Huda (2014:118). Model pembelajaran tipe Jigsaw |
sendiri dikembangkan oleh Aronson pada tahun 1975. Model
pembelajaran Jigsaw merupakan salah satu jenis dari model
pembelajaraan kooperatif. Model ini dikembangkan dan diuji
cobakan oleh Ellot Aronson dan kemudian diadaptasi oleh Slavin.
Model pembelajaran yang dikembangkan oleh Aronson merupakan
tipe Jigsaw yang pertama. Sedangkan, untuk model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw yang dikembangkan oleh Slavin
merupakan tipe Jigsaw yang kedua. Teknis pelaksanaan antara
Jigsaw | dan Jigsaw Il tidak begitu berbeda. Slavin hanya
memodifikasi tipe Jigsaw Il dengan diadakannya kompetisi untuk

memperoleh penghargaan kelompok (group reward).

Model pembelajaran jigsaw ini membagi siswa ke dalam kelompok
heterogen untuk mempelajari materi yang diberikan guru (Home I).
Setiap anggota akan mendapatkan topik yang berbeda. Walaupun
demikian, mereka harus tetap mempelajari terlebih dahulu materi
yang diberikan kepada kelompoknya. Anggota dari semua
kelompok yang memperoleh topik yang sama akan membentuk
expert group. Setelah selesai dipelajari, anggota kelompok tersebut

kembali ke kelompok awal (Home 11) untuk menginformasikan hasil
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diskusi kepada kelompoknya.

Menurut Miftahul Huda (2014:188) sintak pelaksanaan model
pembelajaran Jigsaw Il hampir sama dengan Jigsaw I, yaitu:

a. Pertama-tama setiap kelompok disajikan informasi yang sama.

b. Kemudian masing-masing kelompok menunjuk satu orang
anggota yang dianggap ahli (expert) untuk bergabung dalam satu
kelompok lagi, yang sering dikenal dengan kelompok ahli
(expert grup).

c. Dalam kelompok ahli setiap anggota saling berdiskusi untuk
memahami lebih detail tentang informasi tersebut.

d. Setelah itu mereka kembali ke kelimpoknya masing-masing
untuk mengajarkan topik yang lebih spesifik dari informasi
tersebut kepada teman-teman satu kelompoknya. Pengajaran ini
dibutuhkan agar dirinya dan teman-teman kelomponya siap
menghadapi ujian individu selanjutnya.

e. Setelah itu setiap anggota diuji secara individual melalui kuis.
Skor yang diperoleh setiap anggoata dari hasil kuis akan
menentukan skor yang dipeoleh oleh kelompok mereka.

Kelebihan dari model pembelajaran tipe Jigsaw Il ini mendorong
siswa untuk melaksanakan tanggung jawab mempelajari topik yang
mereka peroleh dengan baik dan dapat memperdalam materi karena
adanya kelompok ahli. Namun pada model Jigsaw Il ini siswa
terkadang merasa kurang percaya diri mengemban tugas tersebut
karena keterbatasan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga enggan

untuk mengemukakan pendapatnya. Terlebih siswa akan berada

dalam tiga kelompok yang berbeda.

Kemudian, berdasarkan pemaparan tersebut model pembelajaran
jigsaw Il memiliki karakteristik yang berhubungan dengan teori

humanistik. Hal ini karena pada teori humanistik siswa dikatakan
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berhasil apabila telah memahami dirinya sendiri dan lingkungannya,
pada model pembelajaran jigsaw Il siswa dituntut untuk mampu
bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain, sehingga dapat

mengembangkan keterampilan dan ide-ide dalam pembelajaran.

Teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan
bermuara pada manusia itu sendiri. Meskipun teori ini sangat
menekankan pentingnya isi dari proses belajar, dalam kenyataan
teori ini lebih banyak berbicara tentang pendidikan dan proses
belajar dalam bentuknya yang paling ideal. Dengan kata lain,
teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam bentuknya yang
paling ideal dari pada belajar seperti apa adanya, seperti apa
yang bisa kita amati dalam dunia keseharian. Teori apapun dapat
dimanfaatkan asal tujuan untuk “memanusiakan manusia”
(mencapai aktualaisasi diri dan sebagainya) dapat tercapai.
(Hamzah 2008: 37)

Jadi, teori belajar humanistik memiliki tujuan belajar untuk
mengaktualisasikan diri, belajar akan dianggap berhasil jika siswa
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri yang kemudian siswa
mampu mencapai aktualisasi diri dengan baik dan semua proses
tersebut bermula dari diri manusia itu sendiri. Tokoh ilmuwan dalam

teori ini adalah Kolb, Honey, Mumford, Hubermas dan Carl Rogers.

Menurut Hubermas “belajar sangat dipengaruhi oleh interaksi,
baik dengan lingkungan maupun dengan sesama manusia.
Menurut Rogers, siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa,
melainkan dibiarkan belajar bebas, siswa diharapkan dapat
mengambil keputusan sendiri dan berani bertanggung jawab atas
keputusan- keputusan yang diambilnya sendiri” (Siregar dkk,
2014: 36-37).

Jadi, teori belajar humanistik memiliki tujuan belajar untuk

mengaktualisasikan diri, belajar akan dianggap berhasil jika siswa
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memahami lingkungannya dan dirinya sendiri yang kemudian siswa
mampu mencapai aktualisasi diri dengan baik dan semua proses
tersebut bermula dari diri manusia itu sendiri. Sehingga penerapan
model pembelajaran Jigsaw Il mengacu pada teori belajar
humanistik karena pada proses pembelajarannya model
pembelajaran Jigsaw Il menekankan pada proses yang dialami oleh
siswa itu sendiri yang harus memahami lingkungannya dan dirinya
sendiri sehingga lambat laun mampu mencapai aktualisasi diri

dengan sebaik-baiknya.

2. Pembelajaran IPS

IPS adalah program pembelajaran yang bertujuan untuk membantu
dan melatih anak didik, agar mampu memiliki kemampuan untuk
mengenal dan menganalisis suatu persoalan dari berbagai sudut
pandang. IPS merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang isu-
isu sosial dengan unsur kajiannya dalam konteks peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi. Tema yang dikaji dalam IPS adalah
fenomena-fenomena yang terjadi dimasyarakat baik masa lalu, masa
sekarang, dan kecenderungan-kecenderungan dimasa yang akan

datang. (Supardan, 2015:17)

Isjoni (2007: 21) mengemukakan bahwa mata pelajaran IPS
merupakan suatu program keseluruhan pada pokoknya

mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam
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lingkungan sosial. Disebutkan dalam SKKD (Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, 2006) limu Pengetahuan Sosial merupakan
disiplin ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam hidup
masyarakat dengan lingkungan yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMA/MAN/SMALB memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. IPS mengkaji seperangkat peristiwa,

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.

Pada masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi
tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu
mengalami perubahan setiap saat. IPS berkenaan dengan cara manusia
menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya, memenuhi
kebutuhan budayanya, kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan sumber
yang ada dipermukaan bumi, mengatur kesejahteraannya, dan lain
sebagainya yang mengatur serta mempertahankan kehidupan
masyarakat manusia. Intinya mempelajari menelaah dan mengkaji
system kehidupan manusia di permukaan bumi ini, itulah hakikat yang

dipelajari pada pembelajaran IPS.

Setiap kegiatan pembelajaran tentunya memiliki tujuan termasuk juga
pembelajaran IPS. Dalam hal ini, Sardiman (2014:150)
mendeskripsikan tentang tujuan pembelajaran IPS. la menguraikan
tujuan pembelajaran IPS sebagai berikut:

1) Mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian,
kegeografian, keekonomian, kesejahteraan, kesejarahan, dan
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kewarganegaraan (atau konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungan); mengembangkan
kemampuan sosial kritis, keterampilan inkuiri, pemecahan
masalah dan keterampilan sosial.

2) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
kemanusiaan (serta mengembangkan nilai-nilai luhur budaya
bangsa);

3) Memiliki kemampuan berkomunikasi, berkompetensi dan
kerjasama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala
lokal, nasional maupun internasional.

Dari tujuan pembelajaran yang diuraikan di atas nampak bahwa
rumusan tujuan pembelajaran IPS tersebut menyangkut aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Karena pada dasarnya pembelajaran
IPS yang dilaksanakan di sekolah bertujuan agar siswa menjadi orang
yang baik secara personal dan secara sosial. Secara personal, siswa
memiliki pengetahuan yang baik tentang dunia keilmuan yang
menyangkut tentang ilmu-ilmu sosial, sedangkan secara sosial siswa
memiliki keterampilan dalam berinteraksi dalam masyarakat. Dalam
interaksi dalam masyarakat diperlukan keterampilan-keterampilan
seperti keterampilan sosial, pemecahan masalah dan sebagainya. Pada
akhirnya siswa menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Kecerdasan Emosional

a. Pengertian Emosi
Menurut Goleman (2002: 7) semua emosi pada dasarnya adalah
dorongan untuk bertindak, rencana seketika untuk mengatasi

masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur (evolusi),
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dan emosi juga sebagai perasaan dan fikiran-fikiran khas, suatu
keadaan biologis, dan psikologis serta serangkaian kecenderungan

untuk bertindak.

Menurut Goleman (2002: 411) emosi merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar
dan dalam diri individu. Sebagai contoh emosi gembira
mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga secara
fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang
berperilaku menangis.

Sejalan dengan teori di atas, Hamzah (2008: 64-65)
mengemukakan beberapa macam emosi yang tidak berbeda jauh
dengan kedua tokoh di atas, yaitu :

a. Amarah : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati

b. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis,
mengasihi diri, putus asa

c. Rasa takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan
takut sekali, waspada, tidak tenang, ngeri

d. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, riang, senang,
terhibur, bangga

e. Cinta : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan
hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih

f.  Terkejut : terkesiap, terkejut

g. Jengkel : hina, jijik, muak, mual, tidak suka

h. Malu : malu hati, kesal

Menurut Mayer (dalam Goleman, 2002: 65) orang cenderung
menganut gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi emosi
mereka, yaitu: sadar diri, tenggelam dalam permasalahan, dan
pasrah. Melihat keadaan itu maka penting bagi setiap individu

memiliki kecerdasan emosional agar menjadikan hidup lebih

bermakna dan tidak menjadikan hidup yang di jalani menjadi sia-
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sia.

Kecerdasan emosi merupakan kapasitas manusiawi yang dimiliki
oleh seseorang dan sangat berguna untuk menghadapi, memperkuat
diri, atau mengubah kondisi kehidupan yang tidak menyenangkan
menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. Emosi pada dasarnya
adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi
terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Sebagai
contoh emosi gembira mendorong perubahan suasana hati
seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih

mendorong seseorang berperilaku menangis.

Sehingganya, emosi adalah bagian dari aspek kejiwaan seseorang
yang paling mendalam, dan merupakan suatu kekuatan, karena
dengan adanya emosi itu manusia dapat menunjukkan
keberadaannya dalam masalah-masalah manusiawi. Semua emosi
pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Jadi berbagai
macam emosi itu mendorong individu untuk memberikan respon

atau bertingkah laku terhadap stimulus yang ada. Hal ini senada

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh |[Edward J. Kellya|dan

Natalija Kaminskiee (2016) Emosi adalah reaksi mental yang sadar
(misalnya marah atau takut) subyektif dialami sebagai perasaan
yang kuat, biasanya diarahkan objek tertentu, dan biasanya disertai

dengan perubahan fisiologis dan perilaku dalam tubuh. Pengalaman


http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2351667416300130
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anda merasa emosi adalah karena ketika seseorang mengatakan atau
melakukan sesuatu yang pribadi yang signifikan untuk anda,
sehingga anda merespon dengan emosi, biasanya bersama dengan
perubahan fisiologis yang terkait, dan keinginan untuk melakukan

sesuatu.

b. Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John
Mayer dari University of New Hampshire (Shapiro, 1997: 5) untuk
menerangkan kualitas- kualitas emosional yang tampaknya penting
bagi keberhasilan. Jenis-jenis kualitas emosi yang dimaksudkan
antara lain: (1) empati, (2) mengungkapkan dan memahami
perasaan, (3) mengendalikan amarah, (4) kemampuan kemandirian,
(5) kemampuan menyesuaikan diri, (6) diskusi, (7) kemampuan
memecahkan masalah antarpribadi, (8) ketekunan, (9)
kesetiakawanan, (10) Keramahan, dan (11) sikap hormat.

(Aunnurahman, 2009 : 85)

Teori lain dikemukakan oleh Reuven Bar-On 1992 (Goleman, 2002:
180) yang mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam

mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. Steven J. Stein dan
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Howard E. Book (dalam Hamzah, 2008: 69) menjelaskan
kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali
perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu
pikiran, memahami perasaan dan maknanya, serta mengendalikan
perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan

emosi dan intelektual.

Gardner (dalam Goleman, 2002: 50-53) mengatakan bahwa bukan
hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk
meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada spektrum
kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu linguistik,
matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal dan
intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai
kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai

kecerdasan emosional.

Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh Gardner tersebut,
Salovey (dalam Goleman, 2002: 57) memilih kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan
sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasan emosional pada
diri individu. Menurutnya kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan
(kerjasama) dengan orang lain.

Sehingganya, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang
mengatur aktivitas dalam melatih emosinya dalam menjaga

keselarasan emosi melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian
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diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. Penerapan
kecerdasan emosional dalam pembelajaran sangatlah penting untuk
dilakukan. Dimana peserta didik diarahkan secara perlahan untuk
mengembangkan, mengasah serta mengendalikan emosi yang
dimiliki, sehingga berdampak baik bagi kehidupan siswa tersebut,
baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, dan
dalam bidang akademis maupun non akademis. Kecerdasan
emosional sudah semestinya terus dilatih, dikelola dan
dikembangkan secara terus-menerus karena kecerdasan emosi
memiliki kesinambungan yang cukup erat dengan kualitas hidup
manusia, dimana kecerdasan emosi berkaitan erat dengan adanya

jiwa yang sehat.

Orang yang mampu mengendalikan kecerdasan emosionalnya akan
memiliki peluang yang lebih baik untuk sukses dan lebih tenang
dalam menyelesaikan permasalahan yang tergolong rumit. Orang
yang memiliki kecerdasan emosional yang baik diharapkan dapat
menampilkan sikap sosial yang logis, cepat, mempunyai kemampuan
abstraksi yang baik, mampu mendeteksi, menafsirkan,
menyimpulkan, mengevaluasi, mengingat, menyelesaikan masalah

dengan baik, dan bertindak terarah sesui dengan tujuan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kadim Masaong (2012) menyatakan
bahwa Guru merupakan arsitektur masa depan siswa yang harus

dituangkan dalam program pembelajaran (RPP) mereka.
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Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM)
dengan model cooperative learning sangat efektif dalam
memfungsikan secara bersamaan ketiga kecerdasan (1Q, EQ. Dan
SQ) siswa, sehingga kualitas belajar dan pencapaian indikator hasil
belajar akan optimal. Penguatan sinergisitas ketiga kecerdasan ini
merupakan amanah konstitusi yang harus ditumbuh kembangkan

agar menghasilkan output yang berkarakter utuh.

Sehingga dari pemaparan tersebut, kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, serta
mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya. Dalam hal
ini, emosi mengacu pada perasaan terhadap informasi akan suatu
hubungan. Indikator keterampilan sosial yang digunakan dalam
penelitian adalah mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi

diri sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan.

Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan
dalam melakukan kajian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan
pembanding atau acuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Hakim, Mukhammad Lugman, 2015 dalam jurnal tesisnya yang
berjudul “Penerapan perpaduan model pembelajaran jigsaw II
dengan game puzzle untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan
keterampilan sosial mata pelajaran IPA kelas VIII-F SMP Negeri 1

Jabung Kabupaten Malang”
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Pola pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Jabung masih cenderung
didominasi oleh guru, dimana siswa kurang mendapat kesempatan
untuk mengembangkan kreativitas dan belum bisa terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini juga berdampak pada
perolehan hasil belajar yang kurang dari kriteria kesuksesan minimal
(KKM). Solusi pemecahan masalah tersebut perlu diterapkan suatu
pembelajaranyang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang bisa
diterapkan untuk mengatasi masalah yaitu dengan metode pembelajran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif yang dipilih adalah model Jigsaw
Il dengan dipadukan menggunakan game puzzle untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif dan keterampilan sosial. Oleh karena itu tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
dan keterampilan sosial mata pelajaran IPA kelas VIII-F di SMP
Negeri 1 Jabung Kabupaten Malang dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif Jigsaw dipadukan dengan game puzzle.

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Subjek
penelitian adalah siswa kelas VII1 F SMP Negeri 1 Jabung, semester
ganjil tahun ajaran 2014/2015.Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan melalui tahapan yaitu: 1) mereduksi data

2) menyajikan data dan 3) menarik kesimpulan
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Hasil penelitian adalah nilai rata-rata masing-masing siklus. Nilai rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 73,82 dan pada siklus Il
mencapai 78,67. Nilai rata-rata keterampilan sosial siswa pada siklus I
yaitu 69% dan pada siklus 11 sebesar 81%. Dapat disimpulakan bahwa
penerapan model pembelajaran Jigsai Il dengan game puzzle dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan sosial siswa

kelas VIII-F SMP Negeri 1 Jabung.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang diajukan yaitu:
(1) pembelajaran ini sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif (2) peran
guru dalam proses pembelajaran sangat penting, yaitu untuk
mengendalikan kelas agar tetap kodusif serta melakukan pembagian
kelompok asal sesuai dengan tingkat kesulitan materi dengan tingkat
kognitif siswa (3) media game puzzle sebaiknya menggunakan
potongan gambar yang sesuai dengan materi dan pertanyaan yang ada
di dalam puzzle juga seputar materi yang akan dibahas (4) penggunaan
media puzzle sebaiknya diterapkan pada saat pembentukan kelompok
asal, yang bertujuan untuk melatih kerja sama siswa (5)guru harus
mampu memberikan atau memfasilitasi siswa dengan berbagai sumber

belajar untuk menunjang siswa dalam memperkaya materi.

Desi Gita Andriani, 2013 dalam jurnal tesisnya yang berjudul

“Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Il Dan
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Think Pair Share Ditinjau Dari Kecerdasan Emosional Siswa SMP

Se-Kota Kediri Tahun Pelajaran 2012/2013”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) manakah yang
mempunyai prestasi belajar lebih baik, siswa yang dikenai
pembelajaran langsung, Jigsaw Il atau TPS, (2) manakah yang
mempunyai prestasi belajar lebih baik, siswa yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi, sedang atau rendah, (3) pada siswa yang
dikenai pembelajaran langsung, Jigsaw I, dan TPS, manakah yang
mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik, siswa yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang atau rendah, (4) pada
siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah,
manakah yang mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik,

siswa yang dikenai pembelajaran langsung, Jigsaw Il atau TPS.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan desain
faktorial 3 x 3. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP di Kota Kediri. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
stratified cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 339 siswa. Sebelum diberi perlakuan populasi harus dalam
keadaan seimbang. Uji keseimbangan menggunakan analisis variasi
satu jalan dengan sel tak sama Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu metode dokumentasi, metode tes, dan metode

angket. Uji coba instrumen tes meliputi uji validitas isi, reliabilitas,
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tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Uji coba instrumen angket
meliputi uji validitas isi, reliabilitas, dan indeks konsistensi internal.
Uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji
homogenitas dengan uji Bartlett. Uji hipotesis menggunakan anava

dua jalan dengan sel tak sama.

Hasil penelitian menyimpulkan sebagai berikut. (1) Prestasi belajar
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe
Jigaw Il lebih baik dibandingkan prestasi belajar matematika siswa
yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan
pembelajaran langsung serta prestasi belajar matematika siswa yang
dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik
dibandingkan prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung. (2) Prestasi belajar matematika siswa yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih baik dibandingkan siswa
yang memiliki kecerdasan emosional sedang dan rendah serta prestasi
belajar matematika siswa yang memiliki kecerdasan emosional sedang
lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan emosional

rendah.

(3) Pada peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw 1, tipe TPS, dan pembelajaran langsung, prestasi belajar
matematika siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih

baik dibandingkan siswa yang memiliki kecerdasan emosional sedang
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dan rendah serta prestasi belajar matematika siswa yang memiliki
kecerdasan emosional sedang lebih baik dibandingkan siswa yang
memiliki kecerdasan emosional rendah. (4) Pada peserta didik yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah,
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il lebih baik dibandingkan
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan pembelajaran langsung serta
pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dibandingkan

pembelajaran langsung.

. Gusnetty Jayasinga, 2015 dengan jurnal tesisnya yang berjudul
“Implementasi Model Cooperative Learning Time Token Arends untuk
Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi dan Kerjasama di SMK

Negeri | Metro”

Tujuan penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan implementasi model
cooperative learning time token Arends dalam meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dan kerjasama siswa; (2) mengetahui
efektivitas model cooperative learning time token Arends terhadap
peningkatan keterampilan berkomunikasi dan kerjasama siswa. Desain
penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga
siklus dengan 2 kali pertemuan tiap siklusnya. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XII Pemasaran 3 di SMK Negeri 1 Metro. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar observasi.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa (1) implementasi model cooperative learning time token
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Arends dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan
kerjasama siswa. (2) model cooperative learning time token Arends
efektif dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan

kerjasama siswa pada kelas XII Pemasaran 3 di SMK Negeri 1 Metro.

M. N. Gomleksi. Z, 2007 dengan jurnalnya yang berjudul “Efektifitas
metode pembelajaran kooperatif jigsaw Il dalam pengajaran bahasa
inggris sebagai bahasa asing bagi mahasiswa teknik di Universitas

Firat, Turki)”

Penelitian ini membandingkan dua metode pembelajaran yaitu metode
kooperatif jigsaw Il dan metode pengajaran tradisional yang berpusat
pada guru dalam meningkatkan pengetahuan kosakata dan suara pasif
aktif dalam bahasa Inggris sebagai bahasa asing bagi siswa teknik dan
sikap siswa terhadap pembelajaran bahasa Inggris. Jigsaw adalah
model pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompok kecil 5-6
siswa yang saling mengajarkan materi pelajaran dengan sukses
tergantung pada kerjasama siswa. Enam puluh enam mahasiswa teknik
berpartisipasi dalam studi ini dan sebuah rancangan eksperimen

kelompok uji coba pra-uji-uji coba dipekerjakan.

Para siswa secara acak ditugaskan ke dalam dua kelompok: kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
menggunakan kooperatif Jigsaw Il sebagai metode pengajaran

sedangkan kelompok kontrol menggunakan pengajaran berpusat pada
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guru tradisional. Kelompok-kelompok tersebut menjalani tes prestasi,
sebagai post-test pasca, dan pasca-penundaan. Hasilnya menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara statistik yang mendukung kelompok
eksperimen pada variabel dependen untuk meningkatkan pengetahuan
kosakata dan pembelajaran suara pasif aktif dalam bahasa Inggris.
Hasil skala sikap menunjukkan bahwa pengalaman belajar kooperatif
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap sikap mahasiswa
teknik terhadap pembelajaran bahasa Inggris dan mendorong interaksi

yang lebih baik antar siswa.

. Perihan Dinc Artut and Kamuran Tarim, 2017 dengan jurnalnya yang

berjudul “Efektivitas jigsaw Il terhadap calon guru Sekolah Dasar”

Jigsaw adalah teknik yang terkenal dan sering digunakan dalam
pembelajaran kooperatif. Sebagai bagian dari studi berkelanjutan
untuk mengembangkan teknik ini, penelitian ini berkonsentrasi untuk
mengeksplorasi penggunaannya dengan calon guru sekolah dasar
(SD). Untuk menetapkan pandangan PTs mengenai Jigsaw dan efektif
pada keberhasilan akademis mereka, tes kemahiran dan kuesioner
diberikan dan observasi dilakukan. Delapan puluh satu orang dari
Departemen Pendidikan Dasar di Universitas Cukurova yang
mengikuti kursus pengajaran matematika (MTC) berpartisipasi. Empat
puluh lima peserta ini berada dalam kelompok eksperimen dan 36 di

kelompok kontrol. Temuan menunjukkan bahwa Jigsaw Il memiliki
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efek positif (efek size = 1,06) terhadap keberhasilan akademis PT dan

juga pandangan mereka mengenai teknik itu sendiri.

. Aurora Adina Colomeischia and Tudor Colomeischib, 2015 dengan
jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Emosional Siswa dan Sikap Siswa

terhadap Pembelajaran Matematika ”

Sudah diketahui bahwa mahasiswa Rumania kurang mendapat
motivasi belajar dan hal ini ditekankan pada pembelajaran
matematika. Untuk pelatihan awal guru sekolah dasar dan prasekolah
penting untuk mengikuti kursus matematika sehingga, siswa perlu
cukup termotivasi agar bisa sukses. Keberhasilan belajar bergantung
pada faktor internal dan eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara faktor internal seperti kecerdasan
emosional, self efficacy, emosi positif dan negatif serta sikap terhadap
pembelajaran matematika pada siswa yang terlibat dalam pelatihan

awal untuk pengajaran primer.

Penelitian dilakukan pada sampel 160 siswa Instrumen yang
digunakan adalah skala dan kuesioner untuk mengukur kecerdasan
emosional (Schutte), self-efficacy, emotional life - PANAS (Positive
Affectivity and Negative Affectivity Scale) dan juga kuesioner untuk
mengetahui sikap umum terhadap pembelajaran matematika. Hasilnya
menunjukkan Gambaran sikap terhadap pembelajaran matematika dan

juga bagaimana beberapa faktor internal yang menggambarkan
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kehidupan emosional mempengaruhi sikap ini. Hasilnya dapat
menunjukkan beberapa prediktor untuk sikap terhadap pembelajaran
matematika dan juga dapat berguna untuk mengetahui cara baru untuk

memotivasi siswa dalam proses belajar mereka.

Booysen dan Grosser, 2008 dengan jurnalnya yang berjudul

“Peningkatan Keterampilan Sosial Melalui Pembelajaran Kooperatif”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberagaman latar belakang siswa
di Afrika Selatan. Selain itu, Lembaga kurikulum nasional Afrika
Selatan juga telah menetapkan kualifikasi dan kompetensi guru yang
mampu mengakomodir keberagaman siswa dan kebutuhan mereka di
dalam kelas. Salah satu hal yang paling dibutuhkan siswa adalah
pentingnya keterampilan sosial yang memungkinkan mereka untuk
bekerja secara efektif dengan anggota kelompok lainnya,

berorganisasi, dan berkomunikasi.

Keterampilan sosial pada penelitian ini difokuskan pada 4 dimensi
yaitu: Dimensi bekerjasama (belajar bekerja sama dengan orang lain,
memberikan perhatian, berbagi peralatan, mengijinkan semua anggota
kelompok berpartisipasi), dimensi asertif (mendengarkan pendapat,
bertanya, belajar untuk mengevaluasi, memuiji, berefleksi dengan
kelompok kerja), dimensi empati (meminta maaf, mendengarkan

teman, menjalin pertemanan), dan dimensi pengendalian diri
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(mengatasi masalah, mengontrol penekanan suara, menghormati satu

sama lain, menerima perbedaan).

Metodologi yang digunakan adalah penggabungan dari penelitian
kuantitatif dan kualitatif dengan populasi penelitian adalah guru, orang
tua siswa, dan siswa kelas 2. Hasil penelitan yang diperoleh adalah
keterampilan sosial tidak secara otomatis berkembang di rumah dan
oleh karena itu, menjadi proses yang penting untuk mengembangkan
keterampilan sosial ketika datang ke sekolah. Keterampilan sosial
harus diajarkan. Selain itu, orang tua, dan guru perlu memainkan
peran meraka dalam pengembangan keterampilan sosial dimana
mereka harus menunjukkan adanya penerimaan konsep diri sosial
terhadap siswa. Sangat disarankan bahwa kesempatan berinteraksi
harus diciptakan di kelas oleh siswa melalui pembelajaran kooperatif.
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang
peneliti kaji yaitu terletak pada variabel Y keterampilan sosial dan
model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
model pembelajaran kooperatif. Sedangkan yang membedakan dengan
penelitian yang sedang di kaji terletak pada metodelogi penelitian
yaitu penggabungan dari penelitian kuantitatif dan kualitatif
sedangkan metodelogi penelitian yang peneliti kaji adalah penelitian

eksperimen.
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8. Surasa Puspo Wardoyo, 2014 dengan jurnal tesisnya yang berjudul
“Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Il Dalam
Menulis Puisi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Pringsewu Tahun

Pelajaran 2012-2013”

Kemampuan akhir menulis puisi kelas eksperimen sesudah diberi
perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Il
mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan
perolehan rata-rata skor tes awal sebesar 68,58 pada tes akhir menjadi
78,67 atau mengalami peningkatan sebesar 14,70%. Kemampuan
akhir menulis puisi kelas kontrol dengan model menggunakan model
konvensional yaitu ekspositori mengalami peningkatan. Hal tersebut
dibuktikan dengan peningkatan perolehan rata-rata skor tes awal
sebesar 64,22 dan pada tes akhir menjadi 70,00 atau mengalami
peningkatan sebesar 9%. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan menulis puisi antara siswa kelas VII SMP Negeri 3
Pringsewu yang diajar menggunakan perlakuan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw Il dibandingkan siswa kelas VII SMP Negeri 3
Pringsewu yang diajar menggunakan model pembelajaran

konvensional (ekspositori).

Perbedaan kemampuan tersebut ditunjukkan dengan selisih hasil uji-t
tes akhir antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen., yaitu
kenaikan rata-rata skor tes akhir kelas kontrol hanya mengalami

peningkatan sebesar 5,78. Sedangkan kelas eksperimen mengalami
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selisih kenaikan rata-rata skor sebesar 10,08 dengan tingkat perbedaan
sebesar 33,662. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw |1 efektif
untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi. Keefektifan model
pembelajaran tipe jigsaw Il terhadap kemampuan menulis puisi
ditunjukkan dengan hasil uji-t skori tes awal (pre-test) dan tes akhir
(pos-test) kelas eksperimen yaitu thitung lebih besar dari ttabel
(35,310 > 1,688). Hasil uji-t tersebut bermakna terdapat perbedaan
yang signifikan antara tes awal dengan tes akhir sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw Il efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VII SMP
Negeri 3 Pringsewu. Tingkat keefektifan model tersebut diterapkan

pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pringsewu sebesar 14,70%.

Desi Fatmawati , 2015 dengan jurnal skripsinya berjudul “Efektivitas
model pembelajaran Time Token dan TS-TS dalam meningkatkan

keterampilan sosial dengan memperhatikan Kecerdasan Spiritual”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe Time Token
dengan model TS-TS untuk meningkatkan keterampilan sosial dengan
memperhatikan kecerdasan spiritual. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen semu dengan pendekatan komparatif yang
dilakukan terhadap dua kelas sampel yang dipilih dengan metode
cluster random sampling dengan diberikan perlakuan berbeda. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dan

penilaian antarteman. Pengujian hipotesis menggunakan uji t-test dua
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sampel independen dan analisis varian dua jalan. Hasil penelitian

menunjukkan data sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan keterampilan sosial yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Time Token dengan siswa yang
pembelajarannya menggunkan model TS-TS pada mata pelajaran IPS
Terpadu, dari hasil pengujian diperoleh koeifisien Fhitung sebesar

25,134 dengan Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

2. Keterampilan sosial yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Time Token lebih efektif dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran TSTS bagi siswa yang memiliki
kecerdasan spiritual tinggi pada mata pelajaran IPS Terpadu, diperoleh
koefisien thitung sebesar 13,279 > ttabel 2,093 dengan signifikansi

sebesar 0,000 < 0,05.

3. Keterampilan sosial yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran (TSTS) lebih efektif dibandingkan dengan yang
menggunakan model pembelajaran Time Token bagi siswa yang
memiliki kecerdasan spiritual rendah pada mata pelajaran IPS
Terpadu, diperoleh koefisien thitung sebesar -4,725 > ttabel -2,093

dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

4. Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran dan
kecerdasan spiritual pada mata pelajaran IPS Terpadu terhadap
keterampilan sosial siswa, diperoleh dari hasil pengujian koefisien

Fhitung sebesar 151,586 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
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10. Yusmairita, 2015 dengan jurnal skripsinya berjudul “Study
Perbandingan Keterampilan Sosial Melalui Model Time Token Arends

(TTA) dan Jigsaw pada Mata Pelajaran IPS Terpadu”

Tujuan penelitian ini mengkaji tentang perbandingan keterampilan
sosial siswa melalui model pembelajaran kooperatif Time Token
Arends (TTA) dan Jigsaw pada mata pelajaran IPS Terpadu siswa
kelas VII SMP Negeri 4 Padangcermin. Metode yang digunakan
adalah eksperimen dengan pendekatan komparatif. Populasi sebanyak
161 siswa dengan jumlah sampel sebanyak 64 siswa (2 kelas) yang
ditentukan melalui teknik Purposive Sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara, dokumentasi, observasi, dan tes. Pengujian
hipotesis menggunakan rumus t-tes dua sampel independen. Hasil
analisis data menunjukan (1) Terdapat perbedaan keterampilan sosial
antara siswa yang pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Time Token Arends (TTA) dan tipe Jigsaw. (2) Hasil
keterampilan sosial pada siswa yang menggunakan model Time Token
Arends (TTA) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

pembelajarannya menggunakan model Jigsaw.

Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh setiap orang untuk
mendapatkan pengetahuan dan ilmu yang luas serta keterampilan yang

baik. Pendidikan yang terjadi di sekolah merupakan usaha guru, dan
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peserta didik untuk dapat menambah dan mengembangkan pengetahuan
yang didapat oleh seorang pendidik kepada siswa. Berdasarkan
penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa
pada pembelajaran IPS siswa SMP Dwi Pangga Bandar Lampung masih
kurang aktif. Ini dilihat ketika peneliti melakukan observasi awal pada

bulan september 2016 di kelas V111 ketika pembelajaran berlangsung.

Terdapat siswa yang malu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Selain itu juga apabila siswa ditempatkan pada
kelompok yang disusun oleh guru masih terdapat siswa yang protes karena
mereka selalu ingin berkelompok dengan teman-teman yang itu saja tanpa
membaur dengan teman yang lain. Sebagai upaya untuk meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran dan untuk meningkatkan keterampilan
sosial yang lebih baik adalah dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif (cooperative learning).

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang berpusat pada
siswa dimana dalam satu kelas siswa akan dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil yang memiliki status, gender dan kemampuan yang
berbeda. Pembelajaran kooperatif menurut pendapat para ahli yang sudah
dijelaskan pada kajian teori sebelumnya bahwa pembelajaran ini dapat
membantu siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, selain itu juga
pembelajaran kooperatif dapat melatih siswa untuk meningkatkan

keterampilan sosial. Model pembelajaran kooperatif atau model
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pembelajaran berkelompok pada penelitian ini adalah model pembelajaran

tipe time token dan jigsaw 1.

Model Pembelajaran Time Token adalah model pembelajaran yang
dilakukan secara berdiskusi kelompok dan kemudian akan menekankan
pada kemandirian siswa sampai akhir pelajaran sehingga siswa dituntut
untuk lebih mengembangkan keterampilan sosialnya seperti keterampilan
berkomunikasi, keterampilan mengeluarkan pendapat, kemampuan
menghargai pendapat orang lain, dan lain sebagainya. Model ini juga

sangat menekankan pada aktivitas siswa didalam kelas.

Model pembelajaran Jigsaw Il adalah model pembelajaran yang
merancang sebuah pembelajaran kelompok dengan cara siswa bekerja
sama dalam kelompok belajar yang heterogen yang masing—masing
kelompok terdiri dari empat orang dan bertujuan untuk mengembangkan
potensi diri, bertanggung jawab terhadap persoalan yang ditemukan dalam
pembelajaran. Dua model pembelajaran ini sangat berpengaruh terhadap

peningkatan keterampilan sosial siswa.

Selain itu juga kecerdasan emosional menentukan berhasil atau tidaknya
seseorang dalam belajar. Semakin tinggi kecerdasan emosional yang
dilimiliki seorang individu akan membuat siswa mampu mengatasi segala

hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam belajar, begitu sebaliknya



64

dengan individu yang memiliki kecerdasan emosional rendah maka siswa

akan merasa sulit dalam mengatasi hambatan dalam belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

Model Pembelajaran

Langkah Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Time Token:

Guru membagi siswa secara
heterogen kedalam kelompok

Guru mengkondisikan kelas untuk
melaksanakan diskusi Klasikal.

Guru memberi sejumlah kupon
berbicara dengan waktu kurang
lebih 30 detik per kupon dapat tiap
siswa.

Guru meminta siswa menyerahkan
kupon terlebih dahulu sebelum
berbicara atau memberi
komentar. Satu kupon untuk
satu kesempatan berbicara.

Guru memberi sejumlah nilai
berdasarkan waktu yang digunakan
tiap siswa dalam berbicara.

Langkah Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Jigsaw II:

Pertama-tama setiap kelompok disajikan
informasi yang sama.

Kemudian masing-masing kelompok
menunjuk satu orang anggota yang
dianggap ahli (expert) untuk bergabung
dalam satu kelompok kelompok ahli

(expert grup).

Dalam kelompok ahli setiap anggota saling
berdiskusi.

Setelah itu mereka kembali ke
kelompoknya masing-masing untuk
mengajarkan topik yang lebih spesifik dari
informasi tersebut kepada teman-teman
satu kelompoknya.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi, kemudian guru memberikan nilai
kepada setiap kelompok. Kelompok dengan
nilai tertinggi akan memperoleh reward.

Memperhatikan Kecerdasan Emosional Siswa

Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa

Gambar 1. Interaksi antara Model Pembelajaran Kooperatif dan Kecerdasan
Emosional terhadap Keterampilan Sosial
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D. Hipotesis

1. Ada perbedaan rata-rata keterampilan sosial siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Time Token dan
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il pada
mata pelajaran IPS.

2. Ada interaksi antara model pembelajaran Time Token dan Jigsaw 1l
dengan kecerdasan emosional (EQ) terhadap keterampilan sosial
siswa dalam pembelajaran IPS.

3. Rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Time Token lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Jigsaw Il bagi siswa yang memiliki kecerdasan
emosional (EQ) tinggi pada mata pelajaran IPS.

4. Rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran jigsaw Il lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran time token bagi siswa yang memiliki kecerdasan

emosional (EQ) rendah pada mata pelajaran IPS.



I11. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen semu (quasi eksperimen) yang digunakan
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok
kontrol disamping kelompok eksperimen. Metode penelitian komparatif
adalah suatu penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variabel
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu
yang berbeda (Sugiyono, 2009: 57). Penelitian dengan pendekatan
eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi

yang terkendalikan (Sugiyono, 2009: 107).

Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang akan
dilakukan yaitu untuk mengetahui perbedaan suatu variabel, yaitu
peningkatan keterampilan sosial siswa dengan perlakuan yang berbeda.
Penelitian dengan menggunakan pendekatan komparatif juga sangat

sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu membandingkan
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keterampilan sosial dengan model pembelajaran time token dan model

pembelajaran jigsaw II.

Desain Penelitian

Terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat digunakan

dalam penelitian, yaitu: Pre-Experimental Design, True Exsperimental

Design, Factorial Design, dan Quasi Experimental Design. Desain

penelitian yang digunakan pada bagian ini adalah Factorial Design.

Menurut Sugiyono (2009: 113) desain faktorial merupakan modifikasi

dari desain true experimental (eksperimen yang betul-betul), yaitu dengan

memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang

memengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap keterampilan

sosial (variabel dependent). Kelas I (V111 C) menggunakan model

pembelajaran kooperatif time token sebagai kelas eksperimen dan kelas 11

(V11 B) menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw Il sebagai

kelas kontrol. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Model
Pembelajaran

Model Pembelajaran
Time Token pada

kelas eksperimen
Kecerdasan P

Model Pembelajaran
Jigsaw Il pada
kelas kontrol

Emosional (A1) (A2)
Tinggi Keterampilan Sosial ~ Keterampilan Sosial
By (A1 By) (A2 By)
Rendah Keterampilan Sosial ~ Keterampilan Sosial
(B2) (A1 Bp) (A2 By)

Sumber: Desain rancangan peneliti
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Keterangan :

Al : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Time Token
pada kelas eksperimen

A2 : Pembelajaran menggunakan model pembelajaran jigsaw Il
pada kelas kontrol

Bl : Kecerdasan Emosional Tinggi

B2 : Kecerdasan Emosional Rendah

AlB1 :Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Time Token
pada kelas eksperimen dengan Kecerdasan Emosional Tinggi

AlB2 :Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Time Token
pada kelas eksperimen dengan Kecerdasan Emosional Rendah

A2B1 :Pembelajaran menggunakan model pembelajaran jigsaw 11
pada kelas kontrol dengan Kecerdasan Emosional Tinggi

A2B2 :Pembelajaran menggunakan model pembelajaran jigsaw Il

pada kelas kontrol dengan Kecerdasan Emosional Rendah

2.  Prosedur Penelitan

a. Prosedur Penelitian Kelas Eksperimen

Langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran Time Token

pada kelas eksperimen yaitu kelas V11l C adalah sebagai berikut :

1.

2.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar.
Siswa membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secara
heterogen (campuran menurut prestasi , jenis kelamin, dan suku)
Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal
dan memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu kurang
lebih 30 detik per kupon pada tiap siswa.

Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu
sebelum berbicara atau memberi komentar. Satu kupon untuk
satu kesempatan berbicara.

Guru memberi sejumlah nilai berdasarkan waktu yang

digunakan tiap siswa dalam berbicara.
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b. Prosedur Penelitian Kelas Kontrol

Langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran Jigsaw Il

pada kelas kontrol yaitu kelas VIII B adalah sebagai berikut :

1. Siswa dikelompokkan menjadi 7 kelompok terdiri dari 5 siswa yang
disebut kelompok asal

2. Setiap siswa dalam kelompok asal diberi tugas yang berbeda sesuai
dengan materi yang akan diajarkan

3. Setiap siswa yang memiliki tugas yang sama mengelompok ke
dalam kelompok ahli untuk berdiskusi

4. Setelah selesai berdiskusi kelompok ahli kembali ke kelompok asal
untuk mengajarkan topik yang lebih spesifik dari informasi tersebut
kepada teman-teman satu kelompoknya.

5. Kemudian guru secara acak menunjuk kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi

6. Guru mengamati dan menilai setiap kelompok, kelompok yang

paling aktif dan memperoleh nilai tertinggi akan diberi reward

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono, 2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VII1 SMP Dwi Pangga Bandar Lampung tahun pelajaran
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2016/2017 yang terdiri dari tiga kelas dengan jumlah siswa 106.

2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
cluster random sampling. Teknik ini memilih sampel bukan didasarkan
individual, melainkan lebih didasarkan pada kelompok, daerah, atau
kelompok subjek yang secara alami berkumpul bersama. (Sukardi,
2003: 61). Teknik Cluster Random Sampling yaitu setiap nama
kelompok kelas VIII A,B, dan C ditulis pada kertas lalu digulung,
kemudian dipilih secara random, hasil pengundian secara random oleh
peneliti diperoleh kelas V111 B dan V111 C sebagai sampel. Kemudian
dipilih secara acak kembali antara kelas V111 B dan C untuk
memperoleh kelas kontrol dan eksperimen, hasil pengundian diperoleh
kelas VIII C sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran time
token dan kelas VI1II B sebagai kelas kontrol dengan model
pembelajaran jigsaw Il. Dimana Kelas VIII C berjumlah 34 siswa dan

kelas VI1II B berjumlah 35 siswa.

Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 60).

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian
yang mempengaruhi penelitian lain. Variabel bebas pada penelitian
ini terdiri dari dua yaitu menggunakan model pembelajaran Time
Token (X1) dan model pembelajaran Jigsaw Il (X2).

2. Variabel terikat (Dependent Variabel).
Variabel terikat yaitu variabel yang disebabkan atau dipengaruhi
oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
keterampilan sosial ().

3. Variabel moderator
Variabel moderator adalah variabel yang memengaruhi
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel
independent dan dependent. (Sugiyono, 2009: 62). Variabel

moderator dalam penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional (EQ).

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan bagian yang mendefinisikan

sebuah konsep atau variabel agar dapat diukur dengan cara melihat pada

dimensi (indikator) dari suatu konsep variabel. Adapun definisi

operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Definisi Operasional Keterampilan Sosial
Keterampilan sosial merupakan perilaku yang perlu dipelajari, karena
memungkinkan individu dapat berinteraksi, memperoleh respon positif

atau negatif. Keterampilan sosial adalah keterampilan untuk
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berinteraksi, berkomunikasi dan berpatisipasi dalam kelompok.
Keterampilan sosial perlu didasari oleh kecerdasan personal berupa

kemampuan mengontrol diri, percaya diri, disiplin dan tanggung jawab.

Indikator keterampilan sosial yang digunakan adalah indikator
bekerjasama dengan sub indikator bergiliran, menghargai dan
membantu, kemudian indikator mengontrol diri dengan sub indikator
mengikuti petunjuk dan mengontrol emsoi, dan indikator berbagi
pengalaman dengan sub indikator menyampaikan pendapat dan
menerima pendapat. Indikator dari keterampilan sosial tersebut
dibentuk dalam sebuah lembar observasi yang diukur dengan sub
indikator yang kemudian diberi skor kriteria dengan alternatif jawaban
sebagai berikut :

1. Indikator bekerjasama diukur dengan 3 sub indikator yaitu
bergiliran, menghargai dan membantu. Setiap sub indikator
diberi skor kriteria sebagai berikut :

a. Sub indikator bergiliran memiliki 4 pernyataan dengan
alternatif jawaban yaitu jika tidak pernah
mempersilahkan temannya menyampaikan pendapat atau
mendominasi temannya yang sedang menyampaikan
pendapat saat pembelajaran dikelas diberikan skor 1, jika
sesekali atau jarang saja mempersilahkan temanya
menyampaikan pendapat atau mendominasi temannya
yang sedang menyampaikan pendapat saat pembelajaran
dikelas diberikan skor 2, jika cukup sering
mempersilahkan temannya menyampaikan pendapat
atau tidak mendominasi temannya yang sedang
menyampaikan pendapat saat pembelajaran dikelas
diberikan skor 3, jika selalu mempersilahkan temannya
menyampaikan pendapat atau tidak mendominasi
temannya yang sedang menyampaikan pendapat saat
pembelajaran dikelas diberikan skor 4.

b. Sub indikator menghargai memiliki 4 pernyataan dengan
alternatif jawaban yaitu jika tidak pernah menerima
pendapat temannya saat menyampaikan pendapat atau
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berisik tidak mau mendengarkan saat teman sedang
memberikan pendapat pada proses pembelajaran dikelas
diberikan skor 1, jika sekali atau jarang menerima
pendapat teman atau sedikit berisik tidak mendengarkan
teman saat menyampaikan pendapat pada proses
pembelajaran dikelas diberikan skor 2, jika cukup sering
menerima pendapat teman atau mendengarkan teman
dan tidak berisik saat menyampaikan pendapat pada
proses pembelajaran dikelas diberikan skor 3, jika selalu
menerima dan mendengarkan pendapat temannya dengan
baik dan tidak berisik saat menyampaikan pendapat pada
proses pembelajaran dikelas diberikan skor 4.

c. Sub indikator membantu memiliki 4 pernyataan dengan
alternatif jawaban yaitu jika tidak pernah membantu
teman atau anggota kelompoknya saat berlangsungnya
pembelajaran dikelas diberikan skor 1, jika sekali saja
atau jarang membantu teman atau anggota
kelompoknya saat berlangsungnya pembelajaran dikelas
diberikan skor 2, jika cukup sering membantu teman atau
anggota kelompoknya saat berlangsungnya pembelajaran
dikelas diberikan skor 3, jika selalu membantu teman
atau anggota kelompoknya saat berlangsung
pembelajaran dikelas diberikan skor 4.

2. Indikator mengontrol diri diukur dengan 2 sub indikator yaitu
mengikuti petunjuk dan mengontrol emosi. Setiap sub
indikator diberi skor kriteria sebagai berikut :

a. Sub indikator mengikuti petunjuk memiliki 4 pernyataan
dengan alternatif jawaban yaitu jika melanggar seluruh
aturan pembelajaran atau aturan yang disepakati di awal
pembelajaran diberikan skor 1, jika sesekali melanggar
atau hanya sesekali mematuhi aturan pembelajaran atau
aturan yang disepakati di awal pembelajaran diberikan
skor 2, jika cukup sering memenuhi atauran
pembelajaran atau aturan yang disepakati di awal
pembelajaran diberikan skor 3, jika mengikuti seluruh
atauran pembelajaran atau aturan yang disepakati di awal
pembelajaran diberikan skor 4.

b. Sub indikator mengontrol emosi memiliki 4 pernyataan
dengan alternatif jawaban yaitu jika menyampaikan
pendapat atau menyanggah dan berbicara dengan keras,
kasar, intonasi yang tinggi saat proses pembelajaran
dikelas diberikan skor 1, jika sekali atau jarang
menyampaikan pendapat atau menyanggah dan atau
berbicara dengan sopan dan santun saat proses
pembelajaran dikelas diberikan skor 2, jika cukup sering
menyampaikan pendapat atau menyanggah dan
berbicara dengan sopan diberikan skor santun saat proses
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pembelajaran dikelas diberikan skor 3, jika
menyampaikan pendapat atau menyanggah dan
berbicara dengan sopan dan santun saat proses
pembelajaran dikelas diberikan skor 4.

3. Indikator berbagi pengalaman diukur dengan 2 sub indikator
yaitu menyampaikan pendapat dan menerima pendapat.
Setiap sub indikator diberi skor kriteria sebagai berikut :

a. Sub indikator menyampaikan pendapat memiliki 4
pernyataan dengan alternatif jawaban yaitu jika tidak
pernah menyampaikan pendapat saat proses
pembelajaran diskusi dikelas diberikan skor 1, jika sekali
saja atau jarang menyampaikan pendapat saat proses
pembelajaran diskusi dikelas diberikan skor 2, jika cukup
sering menyampaikan pendapat saat proses pembelajaran
diskusi dikelas diberikan skor 3, jika selalu
menyampaikan pendapat saat proses pembelajaran
diskusi dikelas diberikan skor 4.

b. Sub indikator menerima pendapat memiliki 4 pernyataan
dengan alternatif jawaban yaitu jika tidak pernah
menerima pendapat orang lain atau memaksakan
pendapat sendiri saat proses pembelajaran diskusi dikelas
diberikan skor 1, jika sekali saja atau jarang menerima
pendapat orang lain saat proses pembelajaran diskusi
dikelas diberikan skor 2, jika cukup sering menerima
pendapat orang lain saat proses pembelajaran diskusi
dikelas diberikan skor 3, jika selalu menerima pendapat
orang lain atau tidak memaksakan pendapat sendiri saat
proses pembelajaran diskusi dikelas diberikan skor 4.

(Maryani, 2011: 45)

Lembar observasi siswa memiliki 3 indikator dengan 7 subindikator,
dimana masing-masing subindikator memiliki kriteria pemberian
skor yaitu 1, 2, 3, dan 4. Untuk mencari nilai terendah dan nilai
tertinggi yang digunakan dalam rumus mencari pengelompokkan
skor yaitu jumlah sub indikator lembar observasi keterampilan sosial
sebanyak 7. Tujuh dikalikan 1 sama dengan 7. Sehingga nilai

terendah adalah 7, jika siswa memperoleh skor 1 dari setiap 7 sub

indikator. Nilai tertinggi didapat dari akumulasi skala tertinggi yaitu
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4 dengan jumlah sub indikator yaitu 7. Tujuh dikalikan 4 sama
dengan 28. Sehingga nilai tertinggi adalah 28, jika siswa
memperoleh skor 4 dari setiap 7 sub indikator. Langkah selanjutnya
menggolongkan tingkat Keterampilan Sosial tinggi, sedang dan

rendah dengan menggunakan rumus interval sebagai berikut:

_ Skor Tertinggi—Skor Terendah

PK

Jumlah Kelas Interval
Keterangan :

PK = Panjang Kelas Interval
(Sugiyono, 2007: 80)

Sehingga diketahu bahwa :

Dengan demikian diperoleh keterampilan sosial tinggi, sedang dan
rendah adalah sebagai berikut :

Keterampilan Sosial Rendah yaitu skor 7 - 13

Keterampilan Sosial Sedang yaitu skor 14 - 20

Keterampilan Sosial Tinggi yaitu skor 21 — 28

2) Definisi Operasional Kecerdasan Emosional (EQ)
Kecerdasan emosional (EQ) merupakan kemampuan seseorang yang
tidak dipengaruhi oleh faktor keturunan, untuk memotivasi diri sendiri,
mengendalikan dorongan hati, memahami serta mengatur suasana hati.
Untuk mengukur kecerdasan emosional siswa apakah tinggi atau
rendah menggunakan angket untuk setiap Indikator dari kecerdasan

emosional, Kisi-kisi uji coba angket untuk siswa adalah sebagai berikut:
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Variabel

Indikator

Sub Indikator

Skala Nomor Item

Pengukuran  Positif

Negatif

Jumlah

Kecerdasan
Emosional

a.Menge-
nali emosi

b.Menge-
lola emosi

c.Memoti-
vasi diri

d. Menge-
nal emosi
orang lain

e.Membi-
na
hubungan
dengan
orang lain

1.Mengenal
dan merasakan
emosi sendiri
2.Memahami
perasaan yang
timbul
3.Mengenali
pengaruh dari
perasaan
sendiri

1.Lebih mampu
mengungkap
kan amarah
dengan tepat
kearah positif
tanpa berkelahi

1.Memberi
semangat pada
diri sendiri
untuk menjadi
lebih baik
1.Dapat
memahami
perasaan orang
lain dengan
baik

1.Saling
berkomunikasi
dengan teman
ketika ada
tugas kelompok
maupun hal
lain

2.Saling tolong
menolong
ketika ada yang
membutuhkan

Interval 1,9,
18,27

2,10,
19,28

11,
20,29

3,12,
21,30

4,13,31

14,22,
32

5,15,23

,33

6,24,34

7,16,25

8,17,
26,35

Jumlah

18

17

35

Sumber : Goleman (2002: 57)



77

Angket kecerdasan emosional memiliki 35 pernyataan. Setiap
pernyataan positif memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu apabila sangat
tidak setuju (STS) diberi skor 1, tidak setuju (TS) diberi skor 2,
setuju (S) diberi skor 3, sangat setuju (SS) diberi skor 4. Setiap
pernyataan negatif memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu apabila
sangat tidak setuju (STS) diberi skor 4, tidak setuju (TS) diberi skor

3, setuju (S) diberi skor 2, sangat setuju (SS) diberi skor 1.

Untuk mencari nilai terendah dan nilai tertinggi yang digunakan
dalam rumus mencari pengelompokkan skor yaitu dengan jumlah
pernyataan sebanyak 35. Tiga puluh lima dikalikan 1 sama dengan
35. Sehingga nilai terendah adalah 35, jika siswa memberikan nilai
pernyataan dari 35 pernyataan seluruhnya 1. Nilai tertinggi didapat
dari akumulasi skala tertinggi yaitu 4 dengan jumlah pernyataan
sebanyak 35. Tiga puluh lima dikalikan 4 sama dengan 140.
Sehingga nilai tertinggi adalah 140, jika siswa memberikan nilai
pernyataan dari 35 pernyataan seluruhnya 4. Untuk mengukur
kecerdasan emosional tinggi, sedang dan rendah menggunakan
rumus sebagai berikut:

Kecerdasan Emosional Tinggi = X + SD
Kecerdasan Emosional Rendah = X — SD

Keterangan : X = Rata-rata kecerdasan emosional siswa
SD = Standar Deviasi
(Azwar, 1995: 153)



78

Berdasarkan hasil penelitian kecerdasan emosional siswa pada kelas
eksperimen (Model Time Token) dan kelas kontrol (Model Jigsaw II)
diperoleh rata-rata kecerdasan emosional siswa yaitu 114,91 dan
standar deviasi sebesar 13,30. Dengan demikian diperoleh
kecerdasan emosional tinggi, sedang dan rendah dengan rumus
sebagai berikut :
Kecerdasan Emosional Tinggi = X + SD

=114,91 + 13,30 = 128 (128 — 140)
Kecerdasan Emosional Sedang = 103 - 127
Kecerdasan Emosional Rendah = X —SD

=114,91 - 13,30 =102 (35 - 102)
Berdasarkan perhitungan tersebut kecerdasan emosional tinggi pada
kelas eksperimen dan kontrol yaitu memiliki rentang 128 — 140,
kecerdasan emosional sedang yaitu 103 — 127 dan kecerdasan

emosional rendah memiliki rentang yaitu 35 — 102.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Observasi
Observasi langsung dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai keadan sekolah yang akan diteliti, serta kegiatan belajar

mengajar yang dilaksanakan di SMP Dwi Pangga Bandar Lampung.



Uj

79

Selain itu, observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan sosial

siswa dengan menggunakan lembar observasi.

Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 142). Skala yang
digunakan dalam pengukuran angket adalah Skala Likert, yaitu
sebuah instrumen atau alat ukur yang dapat dibuat dalam bentuk
checklist atau pilihan ganda. Menggunakan pertanyaan pertanyaan,
dengan menggunakan alternatif jawaban atau tanggapan atas
pertanyaan-pertanyaan tersebut seperti sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju. Angket digunakan untuk mengukur
kecerdasan emosional (EQ) yang dimiliki siswa apakah tinggi atau

rendah.

Persyaratan Instrumen

Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan data yang dihasilkan oleh instrumen benar
dan valid, sesuai kenyataan, dan dapat memberikan gambaran tentang
data secara benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang
sesungguhnya sehingga tes yang valid dapat mengukur apa yang
hendak diukur (Sugiono, 2013: 73). Untuk menguji tingkat validitas

digunakan rumus correlation product moment yaitu:



. N XXy — (ZX)(ZY)
T INIXI X NLYI- (V)T

Keterangan :
I vy = Koefisien kolerasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya sampel yang diambil

> X = Skor butir soal
>'Y = Skor total

( Arikunto, 2008: 170)

Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel dengan taraf
signifikansi yaitu 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat tersebut tidak valid.

(Arikunto, 2009: 72)

Hasil perhitungan uji validitas angket kecerdasan emosional dengan
menggunakan rumus correlation product moment dengan rtabel

sebesar 0,361 sehingga alat ukur dikatakan valid apabila rhitung >

0,361. Perhitungan uji validitas angket 30 responden yang mengisi
pernyataan sebanyak 40 pernyataan terdiri 5 butir pernyataan yang
tidak valid yaitu nomor item 3 yaitu 0,323 < 0,361 dikatakan tidak
valid, item pernyataan nomor 6 yaitu 0,217 < 0,361 dikatakan tidak
valid, item pernyataan nomor 18 yaitu 0,292 < 0,361 dikatakan tidak
valid, item pernyataan nomor 25 yaitu 0,358 < 0,361 dikatakan tidak
valid dan item pernyataan nomor 39 yaitu 0,271 < 0,361 dikatakan
tidak valid. Item pernyataan yang tidak valid dapat dihapus sehingga
item pernyataan yang valid yang disebarkan kepada responden yang

sebenarnya.

80
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Uji Reliabilitas Instrumen

Suatu tes dapat dikatakan reliabel (taraf kepercayaan) yang tinggi
jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dalam jangka
waktu tertentu. Jadi reliabilitas tes adalah ketetapan hasil tes
(Arikunto, 2010:86). Ini berarti semakin reliabel suatu tes memiliki
persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalam
dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan
kembali. Pada penelitian ini ada satu uji reliabilitas yang uji
reliabilitas angket untuk mengukur keterampilan sosial siswa.
Sedangkan untuk mengukur angket menggunakam rumus alpha,

sebagai berikut:

M= ({nf 1]) (1 N Eﬁj )

Keterangan:
M = reliabilitas instrument
N = jumlah item dalam instrument
2
L0 = jumlah varians pertanyaan
2 -
Tt = varians total

Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3. Tingkat Besarnya Koefisien Korelasi

No Nilai r1l Keterangan
1. 0,800 sampai 1,000 Sangat Tinggi
2. 0,600 sampai 0,799 Tinggi

3. 0,400 sampai 0,599 Cukup

4, 0,200 sampai 0,399 Kurang

5. 0,000 sampai 0,100 Sangat Kurang

(Arikunto, 2010: 109)
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Hasil pengujian reliabilitas menggunakan rumus alpha. Uji ini
menggunakan angket yang disebar kepada 30 responden dengan 35 item
pernyataan pada variabel kecerdasan emosional. Berikut disajikan hasil uji

reliabilitas pada tabel 3.4 sebagai berikut :

Tabel 3.4. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.985 35

Sumber : Hasil pengolahan data 2017

Berdasarkan Tabel 3.4 tersebut menunjukkan bahwa Alpha hitung untuk
variabel kecerdasan emosional = 0, 985, sehingga angket tersebut memiliki

reliabilitas sangat tinggi.

Uji Persyaratan Analisis Statistik Parametrik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang
akan diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau
sebaliknya.

Lo = F (Zi) - S(Zi)

Keterangan:
Lo = harga mutlak terbesar
F (2Zi) = peluang angka baku

S (2Zi) = proporsi angka baku



H.

83

Kriteria pengujiannya adalah jika Lniwng < Ltaber dengan taraf
signifikansi 0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal,
demikian pula sebaliknya (Sudjana, 2005: 466). Untuk pengujian

normalitas menggunakan bantuan aplikasi komputer yaitu SPSS 20.

2. Uji Homogenitas

Untuk menentukan rumus t-tes yang akan digunakan dalam
menguji hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sample
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas varians digunakan uji F

dengan rumus sebagai berikut.

_ Varian terbesar

F=

Varian terkecil

(Sugiyono, 2011: 198)

Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Fhiung < Franel maka
data sampel akan homogen, dan apabila Fhiwung > Fraber data tidak
homogen, dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk (n;-1 ; ny-1). Untuk
pengujian homogenitas menggunakan bantuan aplikasi komputer yaitu

SPSS 20.

Teknik Analisis Data

1. t-test Dua Sampel Independen

Dalam penelitian ini pengujian hipotesisi komparatif dua sampel
independen digunakan rumus t-test. Pada teknik analasis ini

menggunakan bantuan dari perangkat komputer atau software dari
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komputer yaitu SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) tipe
20. Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk
pengujian hipotesisi komparatif dua sampel independen yakni rumus
separated varian dan polled varian.
(separated varian)

XX

Iss . &
[ny no
ML L

( polled varian)

Xy—X,
= ,
|(nq-1)5%2+(n,-1)52 3
s 22
| ny+n,-2 \nqy np/
Keterangan :
X1 = rata—rata keterampilan sosial IPS Terpadu siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran Time Token
rata—rata keterampilan sosial IPS Terpadu yang diajar
menggunakan pembelajaran Jigsaw Il

S, 2 = varian total kelompok 1

S, 2 = varian total kelompok 2

n; = banyaknya sampel kelompok 1

n; = banyaknya sampel kelompok 1

X2

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

1) Apakah ada dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang
jumlahnya sama atau tidak.

2) Apakah varian data dari dua sampel itu homogen atau tidak.
Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini berikan petunjuk untuk

memiih rumus t-test.

1) Bila jumlah anggota sampel n; - n, dan varian homogen,
maka dapat menggunakan rumus t-test baik sparated varian
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maupun polled varian untuk melihat harga t-tabel maka
digunakan dk yang besarnya dk = n; .+ n,—2
2) Bila ny = n, dan varian homogen dapat digunakan rumus

t-test dengan polled varians, dengan dk = ny . n;— 2

3) Bila n;-nydan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus
t-test dengan polled varian maupun sparated varian dengan
dk = n;-1 . ny,—1, jadi bukan ny . ny—2

4) Bila n; # ny dan varian tidak homogen, untuk itu digunakan

rumus tes sparated varian, harga t sebagai pengganti harga t-

tabel hitung dari selisih harga t-tabel dengan dk =( n;-1)

dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.
(Sugiyono, 2011: 272-273).

2. Analisis Varians Dua Jalan
Anava atau analisis dua jalan yaitu sebuah teknik inferensial yang
digunakan untuk menguiji rerata nilai. Anava memiliki beberapa
kegunaan antara lain untuk mengetahui antar variabel manakah yang
mempunyai perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel
manakah yang berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini menggunakan
ANAVA dua jalan untuk mengetahui tingkat siginifikasi perbedaan
dua model pembelajaran serta perbedaan kecerdasan emosional pada

diri masing- masing siswa.



Tabel 3.5. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan

Sumber
Variasi Jumlah Kuadrat (JK) Db MK FB
Antara A KA =y (EXg)® _ (Zx,)° A-1(2) JKy MK,
nd N db, MK,
Antara B JKp=y [(Ex,)%_(Exg)® B-12) JKz MKg
N nB de MK.:]
AntaraAB  JKp= (Exg)® (E¥r)® JKA-JKB Dbaxdb JK,p MK,z
(interaksi) nE N B (4) db,, MK,
Antara B KB=Y (vx.)°_(Fxg)* B-1(2) JKg MKg
N ng de MKd
Antara B KB=y (zx,)° (Txz)? B-1(2 JKg MKg
N ng th MKd
AntaraAB  JKB= (gxz)® _(zx)® JKA- Dbaxdb JEgzg MKz
(interaksi) JKB s N B (4) db,, MK,
Dalam (d) JK(d) = JKA-JKB -JKAB Dbt- JE,
dbA- db,
Dbg-
dbAB
Total (T) Kp=yxpl- (Exp* N-1 (49)

N

Keterangan:

JK:  =jumlah kuadrat nilai total

JKa  =jumlah kuadrat variabel A

JKg jumlah kuadrat variabel B

JK jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
JK@ = jumlah kuadrat dalam

MKa = mean kuadrat variabel A

MKg = mean kuadrat variabel B

MKag = mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B

Fa = harga F, untuk variabel A
Fg = harga F, untuk variabel B
Fas = harga F,untuk interaksi antara variabel A dengan variabel B

(Arikunto, 2005: 153)
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Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat
pengujian hipotesis, yaitu:
Rumusan hipotesis 1
Ho ‘Tidak ada perbedaan rata-rata keterampilan sosial siswa
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Time Token dan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Jigsaw Il pada mata pelajaran IPS.
Ha :Ada perbedaan rata-rata keterampilan sosial siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Time
Token dan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran Jigsaw Il pada mata pelajaran IPS.
Hipotesis 1 menggunakan rumus analisis varians dua jalan, dan kriteria
pengujian hipotesis yaitu tolak Ho apabila Friwng> Fravel; thitung™ tianer dan
Terima Ho apabila Friwng< Frabel; thitung< tiavel.

Rumusan hipotesis 2

Ho ‘Tidak ada interaksi antara model pembelajaran Time Token
dan Jigsaw Il dengan kecerdasan emosional (EQ) terhadap
keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPS.

Ha :Ada interaksi antara model pembelajaran Time Token dan
Jigsaw Il dengan kecerdasan emosional (EQ) terhadap
keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran IPS.

Hipotesis 2 menggunakan rumus analisis varians dua jalan, dan kriteria

pengujian hipotesis yaitu tolak Ho apabila Fhiyng> Frabel; thitung™> taner dan

Terima Ho apab”a I:hitung< I:tabel; thitung< ttabel.
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Rumusan hipotesis 3

Ho : Rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Time Token lebih rendah
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il bagi siswa yang
memiliki kecerdasan emosional (EQ) tinggi pada mata
pelajaran IPS.

Ha : Rata-rata Keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Time Token lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il bagi siswa yang
memiliki kecerdasan emosional (EQ) tinggi pada mata

pelajaran IPS.

Hipotesis 3 menggunakan rumus t-test dua sampel independen
(separated varians), dan Kriteria pengujian hipotesis yaitu tolak Ho
apabila I:hitung> Ftabel; thitung> ttabel dan Terima Ho apab”a I:hitung< Ftabel; thitung<

1:tabel.

Rumusan hipotesis 4
Ho : Rata-rata Keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Time Token lebih tinggi
dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model

pembelajaran jigsaw Il pada siswa yang memiliki kecerdasan
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emosional (EQ) rendah pada mata pelajaran IPS Terpadu
Ha : Rata-rata Keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Time Token lebih rendah
dibandingkan siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran jigsaw Il pada siswa yang memiliki kecerdasan
emosional (EQ) rendah pada mata pelajaran IPS Terpadu
Hipotesis 4 menggunakan rumus t-test dua sampel independen
(separated varians), dan kriteria pengujian hipotesis yaitu tolak Ho
apabila Friyng™> Fravel; thitung™ traver dan Terima Ho apabila Friwng< Fraber; thitung<

1:tabel.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan rata-rata keterampilan sosial siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Time Token dan siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il pada mata
pelajaran IPS. Hasil keterampilan sosial siswa tersebut diperoleh berbeda
karena kedua model ini diterapkan di dua kelas yang berbeda. Model Time
token diterapkan di kelas eksperimen sedangkan model jigsaw Il
diterapakan di kelas kontrol.

2. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan emosional
terhadap keterampilan sosial siswa.

3. Rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Time Token lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Jigsaw Il bagi
siswa yang memiliki kecerdasan emosional (EQ) tinggi pada mata
pelajaran IPS.

4. Rata-rata keterampilan sosial siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran time token lebih rendah dibandingkan siswa yang
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diajar menggunakan model pembelajaran jigsaw Il pada siswa yang
memiliki kecerdasan emosional (EQ) rendah pada mata pelajaran IPS

Terpadu.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi

secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Implikasi Teoritis, pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa. Untuk
pelajaran IPS Terpadu, terdapat perbedaan rata-rata keterampilan sosial
antara pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran time token
dan jigsaw II.

2. Kecerdasan emosional siswa mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
keterampilan sosial siswa. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional
tinggi baik menggunakan model pembelajaran time token sedangkan siswa
yang memiliki kecerdasan emosional rendah baik menggunakan model
pembelajaran jigsaw II.

3. Implikasi secara empiris, implikasi model pembelajaran time token dan
jigsaw Il pada mata pelajaran IPS Terpadu dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa dengan memperhatikan kecerdasan emosional
siswa. Model pembelajaran time token dapat digunakan untuk melatih
siswa dalam meningkatkan keterampilan sosial, siswa yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi akan mampu dalam mengikuti pembelajaran

karena siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat mengelola
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dan mengenal emosi dengan baik, sehingga siswa dapat menyampaikan
dan menyanggah pendapat teman dengan baik.Kemudian model
pembelajaran jigsaw Il baik digunakan siswa yang memiliki kecerdasan
emosional rendah karena siswa yang memiliki kecerdasan emosional
rendah kurang dapat memotivasi diri sehingga siswa akan malu untuk
bertanya atau menyanggah pendapat, dengan model pembelajaram jigsaw
Il siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah masih dapat
bergantung pada teman sekelompok yang lain untuk memecahkan masalah

dalam pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
menyarankan sebagai berikut:

1. Siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan mata pelajaran IPS dapat meningkatkan
keterampilan sosial, yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe time token dan jigsaw 1.

2. Sebaiknya guru untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi menggunakan model pembelajaran
time token, siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah
menggunakan model pembelajaran jigsaw 1.

3. Sebaiknya untuk meningkatkan dan mengembangkan hal-hal yang

berkaitan dengan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS di
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sekolah menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
memperhatikan kecerdasan emosional siswa.

Pada penelitian ini kecerdasan emosional siswa memiliki pengaruh untuk
memilih model pembelajaran yang tepat untuk siswa yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi dan rendah terhadap mata pelajaran IPS

khususnya dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa.
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